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Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf latin dapat 
dilihat pada tabel berikut: 
1. Konsonan 
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
ا Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan 
ة Ba B Be 
ت Ta T Te 
ث Tsa ṡ es (dengan titik di atas) 
ج Jim J Je 
ح Ha Ḥ ha (dengan titik di bawah) 
خ Kha Kh ka dan ha 
د Dal D De 
ذ Zal Ż zet (dengan titik di atas) 
ر Ra R Er 
ز Za Z Zet 
س Sin S se 
ش Syin Sy se nad ss 
ص Shad Ṣ es (dengan titik di bawah) 
ض Dhad Ḍ de (dengan titik di bawah) 
ط Tha Ṭ te (dengan titik di bawah) 
ظ Dza Ẓ zet (dengan titik di bawah) 
ع „ain „ apostrof terbaik 
غ Gain G se 
ف Fa F Ef 
ق Qaf Q Qi 
ك kaf  K Ka 
ل Lam L Ei 
م Mim M Em 
ن nun  N En 
َ Wawu W We 
ي ha  H Ha 
أ hamzah ‟ Apostrof 




Hamzah ( ء)  yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda 
apapun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda ( „ ). 
2. Vokal 
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal 
atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 
transliterasinya sebagai berikut:  
Tanda Nama Haruf Latin Nama 
ـَــ FATḤAH A A 
ـِــ KASRAH I I 
ـُــ ḌAMMAH U U 
 
3. Maddah 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat atau huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 




Huruf dan Tanda 
 
Nama 
ي / ا , َ  
Fathah dan alif 
atau ya 
A a dan garis 
di atas 
 
ي َِ  
 
Kasrah dan ya I i dan garis 
di atas 
َ َُ  Dammah dan 
wau 




Transliterasi untuk ta marbutahada dua, yaitu: ta marbutah yang hidup atau 
mendapat harakat fathah, kasrah dan dammah, yang transliterasinya adalah [t]. 




5. Syaddah (Tasydid) 
Syaddah atau tasydid yang dalam system tulisan Arab dilambangkan dengan 
sebuah tanda tasydid, dalam transliterasinya ini dilambangkan dengan perulangan 
huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. Jika huruf (ي), maka ia 
ditransliterasikan seperti huruf maddah (i). 
6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam system tulisan Arab dilambangkan dengan hurufلآ(alif 
lam ma’arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti 
biasa, al-, baik ketika ia di ikuti oleh huruf syamsiah maupun huruf qamariyah. Kata 
sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata sandang 
ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar 
(-). 
7. Hamzah 
Aturan translitersi huruf hamzah menjadi apostrop hanya berlaku bagi hamzah 
yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletk di awal kata, ia 
tidak dilambangkan karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 
8. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia 
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau 
kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia 
atau sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi ditulis menurut 
cara transliterasi di atas. Misalnya kata Alquran (dari Alquran), sunnah, khusus dan 
umum. Namun bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, 




9. Lafz al-Jalalah (الله) 
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya atau 
berkedudukan sebagai mudaf ilaih (frase nominal), ditransliterasi tanpa huruf 
hamzah.  
Adapun ta marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al-Jalalah, 
ditransliterasi dengan huruf [t]. 
10. Huruf Kapital 
Walau system tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All caps), dalam 
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 
kapital berdasarkan pedomaan ejaan bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf 
capital, misalnya digunakan untuk menuliskan huruf awal nama dari (orang, tempat, 
bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata 
sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri 
tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka 
huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (AL-). Ketentuan yang 
sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang didahului oleh kata 
sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan (CK DP, 









Nama : Nur Rahman Hasfar 
NIM : 50200115012 
Judul : Metode Bimbingan Konseling Islam dalam Menangani Kasus 
Bullying di SMPN 1 Kepulauan Selayar Kabupaten Kepulauan 
Selayar 
Penelitian ini mengangkat pokok masalah “Bagaimana Metode Bimbingan 
Konseling dalam Menangani Kasus Bullying di UPT SMPN 1 Kepulauan Selayar 
Kabupaten Kepulauan Selayar”, dengan sub masalah yaitu: 1) Bagaimana strategi 
Bimbingan Konseling dalam menangani Kasus Bullying di UPT SMPN 1 Kepulauan 
Selayar Kabupaten Kepulauan Selayar? 2) Apa faktor pendukung dan penghambat 
Bimbingan Konseling dalam menangani Kasus Bullying di UPT SMPN 1 Kepulauan 
Selayar Kabupaten Kepulauan Selayar?  
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif deskriktif yang 
berlokasi di UPT SMPN 1 Kepuauan Selayar Kabupaten Kepulauan Selayar. 
Pendekatan penelitian yang digunakan adalah pendekatan bimbingan dan pendekatan 
psikologi. Sumber data primer dalam penelitian ini atau informan kunci (key 
informan) yaitu suparyanti selaku guru Bimbingan konseling di UPT SMPN 1 
Kepulauan Selayar, informan tambahan yaitu Arny selaku Kepala Sekolah, Ibrahim 
selaku Wakil Kepala Sekolah bidang Kesiswaan, Hastini dan Herlina selaku Tata 
Usaha dan empat orang anak yang mengalami kasus bullying. Sumber data sekunder 
yaitu buku-buku, penelitian, jurnal dan sumber data lain yang dijadikan pelengkap. 
Metode pengumpulan data adalah observasi, wawancara mendalam, dan 
dokumentasi. Analisis data dilakukan dengan tiga tahapan yaitu reduksi data, 
penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa, Strategi Bimbingan Konseling 
dalam menangani kasus bullying di UPT SMPN 1 Kepulauan Selayar yaitu: 
memberikan konseling kelompok, konseling individu, dan konseling behavior 
(tingkah laku), faktor pendukung dan penghambat Bimbingan Konseling dalam 
menangani kasus bullying di UPT SMPN 1 Kepulauan Selayar Kabupaten Kepulauan 
Selayar. Faktor pendukung yaitu: dukungan dari kepala sekolah UPT SMPN 1 
Kepulauan selayar, kerja sama guru bimbingan konseling dan orang tua, kerja sama 
guru bidang study, para staf dan guru bimbingan konseling dan sarana dan prasarana 
yang memadai, sedangkan faktor penghambat yaitu: latar belakang yang berbeda, 
lingkungan keluarga dengan didikan otoriter dan masih kurangnya kesadaran dan 
perhatian siswa. 
Implikasi dalam penelitian ini hendaknya guru Bimbingan Konseling 
melakukan pendekatan secara terusu menerus dalam proses bimbingan konseling 
dalam menangani kasus bullying, guru Bimbingan Konseling selalu merangkul siswa-
siswi dalam keharmonisan keluarga di sekolah dan bagi para siswa harus 









A. Latar Belakang Masalah 
Di era globalisasi yang berkembang sangat pesat banyak dijumpai polemik-
polemik kehidupan, di antaranya kriminalitas, pencurian, penyebaran berita hoax dan 
kasus bullying yang marak terjadi di kalangan pelajar. Kehidupan siswa sangat 
dinamis dan berada dalam proses perkembangan, memiliki kebutuhan dan dinamika 
dalam interaksinya dalam lingkungan. Sebagai pribadi yang unik, terdapat perbedaan-
perbedaan antara siswa yang satu dengan yang lainnya. Di samping itu, siswa sebagai 
pelajar, senantiasa terjadi perubahan tingkah laku sebagai hasil proses belajar. Proses 
perkembangan dipengaruhi oleh beberapa faktor dari dalam maupun dari luar.  
Faktor dari dalam dipengaruhi oleh pembawaan dan kematangan serta dari 
luar dipengaruhi oleh faktor lingkungan. Pekembangan dapat berhasil baik apabila 
diantara faktor-faktor tersebut dapat saling melengkapi. Untuk mencapai 
perkembangan yang baik harus ada asuhan yang terarah, asuhan dalam perkembangan 
dalam melalui peroses belajar sering disebut pendidikan. Pendidikan merupakan salah 
satu bentuk lingkungan yang bertanggung jawab dalam memberikan asuhan terhadap 
proses perkembangan siswa.1 
Sekolah merupakan salah satu wadah untuk melakukan pendidikan. Di 
sekolah akan terjadi proses belajar mengajar dan interaksi sosial. Baik interaksi antara 
siswa dan guru, interaksi antar guru dan antar siswa, interaksi yang dilakukan baik 
                                                             
1Nadir Aswad Thamrin, “Hubungan Antara Metode Bimbingan Konseling Dan Perilaku 




interaksi di dalam kelas maupun di luar kelas. Salah satu interaksi yang dilakukan 
adalah interaksi pada saat proses belajar, masyarakat dan interaksi di luar sosial. 
Interaksi sosial antar siswa dapat bersifat positif dan negatif, salah satu interaksi 
sosial antar siswa yang bersifat dan berakibat negatif adalah bullying.  
Saat ini sering terjadi berbagai macam tingkah laku di kalangan siswa 
terkhusus para remaja yang berada pada masa prapubertas. Sekolah bukan sekedar 
wadah untuk menimbah ilmu melainkan tempat mengapresiasikan diri mereka tetapi 
beberapa siswa cenderung mengapresiasikan diri mereka secara negatif. Bahkan 
sering kali dijumpai perilaku yang agresif dan menekan, baik dalam bentuk tindakan 
fisik secara langsung atau menyerang melalui kata-kata atau disebut dengan bullying. 
Bullying berasal dari kata bully. Berdasarkan Kamus Bahasa Inggris Bully 
adalah penggertakan, orang yang mengganggu orang yang lemah,2 sehingga dapat 
dipahami bahwa bully sendiri dapat didefinisikan sebagai tindakan yang menyakiti 
secara fisik dan psikis secara berencana oleh pihak yang merasa lebih berkuasa 
terhadap orang yang lemah. Bully secara sederhana diartikan sebagai penggunaan 
kekuasaan dan kekuatan untuk menyakiti seseorang atau kelompok sehingga korban 
merasa tertekan, trauma dan tidak berdaya bullying memiliki arti yang luas.3 
Bullying merupakan tindak kekerasan berupa tindakan yang merusak dan 
melukai bagi pihak yang menjadi korban bullying. Baik berupa penganiayaan ringan, 
berat dan bahkan dapat menimbulkan kematian. Pelakunya atau siapapun baik secara 
sendiri maupun secara bersama, pelaku-pelaku tersebut dapat dihukum karena 
                                                             
2John M. Echols dan Hassan Shadily, kamus Inggris Indonesia (Cet. XXVI; Jakarta: PT. 
Gramedia, 2005), h.87.  
3Satriani, “Tinjauan Kriminologi Tindak Kekerasan Bullying Di Kalangan Siswa Berdasarkan 
Perspektif Hukum Islam”, Skripsi, (Makassar: Fakultas Syariah dan Hukum UIN Alauddin, 2007), h.2. 
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perbuatan tersebut bertentangan dengan moral, etika dan hukum baik dalam hukum 
tertulis maupun dalam hukum tidak tertulis. 
Tindakan bullying terjadi di UPT SMPN 1 Kepulauan Selayar Kabupaten 
Kepulauan Selayar yang melibatkan antara siswa dan siswa lainnya. Pelajar kelas VII 
tersebut melakukan perbuatan Bully terhadap teman se kelasnya dengan meminta 
secara paksa untuk mengerjakan tugas. Akibatnya korban merasa terancam. 
 Berdasarkan kasus bullying yang terjadi di UPT SMPN 1 Benteng Kepulauan 
Selayar Kabupaten Kepulauan Selayar dapat dipahami bahwa bullying secara fisik 
dapat dilihat atau diketahui karena meninggalkan bekas luka. Namun bully secara 
verbal sulit dipantau dan diketahui karena akibat yang ditimbulkan berdampak pada 
psikis yang tidak dapat diketahui secara kasat mata, namun berakibat secara fatal. 
Bahkan bullying secara verbal dapat lebih fatal ketimbang bullying secara fisik. 
Kasus bullying secara verbal sangat gampang ditemui dan terjadi dimana-
mana seperti tindakan memaki, mengejek, menggosip, membodohkan dan 
mengkerdilkan, dan mengucilkan. Baik itu dalam konteks bercanda ataupun serius. 
Bullying verbal bisa terjadi baik di lingkungan keluarga, pergaulan, bahkan yang 
lebih parah adalah di lingkungan pendidikan. Setelah dampak tersebut mengkristal 
dalam diri sang anak, maka rasa percaya diri yang dimiliki sang anak akan relatif 
rendah dan juga akan mempengaruhi aspek-aspek kehidupannya baik kehidupan 
pribadi ataupun kehidupan sosial kelak. 
Perilaku bullying dalam Islam jelas dilarang karena merugikan orang lain. 
Dalam Alquran juga disebutkan dalam firman Allah swt. QS. al Hujurat/49:11 
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                          
                             
                     .    
Terjemahnya: 
Hai orang-orang yang beriman, janganlah sekumpulan orang laki-laki 
merendahkan kumpulan yang lain, boleh Jadi yang ditertawakan itu lebih baik 
dari mereka. dan jangan pula sekumpulan perempuan merendahkan kumpulan 
lainnya, boleh Jadi yang direndahkan itu lebih baik. Dan janganlah suka 
mencela dirimu sendiri dan jangan memanggil dengan gelaran yang 
mengandung ejekan. seburuk-buruk panggilan adalah (panggilan) yang buruk 
sesudah iman dan barangsiapa yang tidak bertobat, maka mereka Itulah orang-
orang yang zalim.4 
Adapun tafsir Al-Muyassar / kemeterian agama Saudi Arabia mengenai ayat 
ini adalah wahai orang-orang yang beriman kepada Allah dan menjalankan apa yang 
disyariatkan, janganlah suatu kaum dari kalian menghina kaum yang lain karena bisa 
jadi kaum yang dihina itu lebih baik di sisi Allah. Dan janganlah sekelompok wanita 
menghina sekelompok lain, karena bisa jadi kelompok yang dihina itu lebih baik di 
sisi Allah, dan janganlah kalian mencela saudara-saudara kalian sendiri, karena 
kedudukan mereka seperti kalian sendiri, serta janganlah sebagian dari kalian 
memanggil sebagian yang lain dengan julukan yang tidak disukainya, sebagaimana 
yang dilakukan oleh kaum Ansar sebelum kedatangan Rasulullah sallahu alaihi wa 
sallam. Barang siapa di antara kalian melakukannya, makai ialah orang yang fasik. 
Seburuk-buruk sifat adalah sifat kefasikan setelah keimanan. Barangsiapa tidak 
bertobat dari maksiat ini maka mereka dalah orang-orang yang menganiaya diri 
mereka sendiri dengan menceburkan diri mereka ke dalam sumber-sumber 
kehancuran diakibatkan kemaksiatan yang mereka lakukan.  
                                                             
4Kementerian Agama RI, Alquran dan Terjemahnya (Solo: PT. Tiga Serangkai Pustaka 
Mandiri, 2015), h. 245. 
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 Dari ayat di atas sudah dapat di pahami bahwa semua manusia memiliki 
derajat yang sama di mata Allah swt. sehingga tidak boleh melakukan bullying karena 
belum tentu yang direndahkan itu lebih buruk dari yang merendahkan bahkan malah 
orang yang di bully itu lebih baik dari orang yang membully. Ukuran tinggi derajat 
seseorang ditentukan oleh ketaqwaannya yang ditunjukkan oleh prestasi kerjanya 
yang bermanfaat bagi manusia. 
Pada penelitian ini akan dilakukan penelitian dengan judul “Metode 
Bimbingan Konseling Islam dalam Menangani Kasus Bullying di UPT SMPN 1 
Kepulauan Selayar Kabupaten Kepulauan Selayar. 
B.  Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
1. Fokus Penelitian  
Penelitian ini berjudul “Metode Bimbingan Konseling Dalam Menangani 
Kasus Bullying di UPT SMPN 1 Kepulauan Selayar Kabupaten Kepulauan 
Selayar”. Oleh karena itu, penelitian ini akan difokuskan pada Metode Bimbingan 
Konseling dalam menangani kasus bullying di UPT SMPN 1 Kepulauan Selayar 
Kabupaten Kepulauan Selayar.    
2. Deskripsi Fokus  
Berdasarkan fokus penlitian di atas dapat dideskripsikan berdasarkan 
subtansi penulis memberikan deskripsi fokus sebagai berikut: 
a. Strategi Bimbingan Konseling Islam dalam Menangani Kasus Bullying di UPT 
SMPN 1 Kepulauan Selayar Kabupaten Kepulauan Selayar sebagai berikut: 
Memberikan layanan klasikal, bimbingan individu, bimbingan kelompok, 
tindakan preventif dan kuratif. 
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b. Faktor pendukung dan penghambat Bimbingan Konseling Islam dalam 
Menangani Kasus Bullying di UPT SMPN 1 Kepulauan Selayar Kabupaten 
Kepulauan Selayar Kabupaten Kepulauan Selayar sebagai berikut: 1) Faktor 
pendukung yaitu adanya keinginan untuk merubah diri sendiri, faktor lingkungan, 
faktor motivasi dari keluarga dan guru, sarana dan prasarana yang memadai. 2) 
Faktor penghambat yaitu latar belakang yang berbeda, kurangnya komunikasi, 
dan faktor keluarga. 
Bullying adalah bentuk-bentuk perilaku kekerasan dimana terjadi pemaksaan 
secara psikologis ataupun fisik terhadap seseorang atau sekelompok orang yang 
lebih “lemah” oleh seseorang atau sekelompok orang. Pelaku bullying yang biasa 
disebut bully bisa seseorang, bisa juga sekelompok orang, dan mereka 
mempersepsikan dirinya memiliki power (kekuasaan) untuk melakukan apa saja 
terhadap korbannya. 
C.  Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang, maka yang menjadi pokok permasalahan dalam 
pembahasan ini yaitu: “Metode Bimbingan Konseling dalam Menangani Kasus 
Bullying di UPT SMPN 1 Kepulauan Selayar Kabupaten Kepulauan Selayar“.? 
Berdasarkan pokok masalah tersebut maka dirumuskan sub masalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana strategi Bimbingan Konseling dalam menangani kasus bullying di 
UPT SMPN 1 Kepulauan Selayar Kabupaten Kepulauan Selayar? 
2. Apa faktor pendukung dan penghambat Bimbingan Konseling dalam 





D. Kajian Pustaka 
1. Kaitannya dengan Buku-buku 
Setelah mencermati dan menelaah beberapa buku yang berkaitan dengan 
“Bimbingan Konseling dalam Menangani Kasus Bullying di UPT SMPN 1 
Kepulauan Selayar Kabupaten Kepulauan Selayar”, maka penulis menggambarkan 
tinjauan pada beberapa buku yang telah dikemukakan oleh para ahli, di antaranya: 
a. Buku “Bimbingan dan Konseling di Sekolah” oleh Ahmad Susanto yang 
menjelaskan tentang bimbingan dan konseling di sekolah merupakan upaya yang 
dilakukan seorang pembimbing untuk membantu mengoptimalkan individu serta 
membantu mengembangkan kesempatan yang dimiliki individu dan pemberian 
layanan secara khusus dimana layanan yang diberikan setiap individu dapat 
berkembang secara optimal melalui kemampuan dan kapasitas secara bebas.5 
b. Buku “Kesehatan Mental dan Terapi Islam” oleh M. Sattu Alang yang membahas 
tentang beberapa teori kesehtan mental dengan kondisi pertumbuhan anak 
semenjak pada usisa sekolah dan remaja. Buku ini juga membahas tentang upaya 
menemukan nilai agama pada anak serta membentuknya menjadi pribadi yang 
ideal.6 
c. Buku “Akhlak dalam Perspektif Alquran” oleh Yatimin Abdullah yang 
mengemukakan bahwa pendidikan akhlak islami merupakan suatu proses 
mendidik, memelihara, membentuk, dan memberikan latihan mengenai akhlak 
                                                             
5Ahmad Susanto, Bimbingan dan Konseling di Sekolah (cet. 1: Jakarta: Prenadamedia 
Nasional, 2018), h. 89. 
6Sattu Alang, Kesehatan Mental dan Terapi Islam (cet,11: Berkah Utami, 2005), h. 52-57. 
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serta kecerdasan berfikir baik yang bersifat formal maupun informal yang 
didasarkan pada ajaran-ajaran Islam.7 
2. Kaitannya dengan Penelitian Terdahulu 
a. Penelitian yang dilakukan oleh Rahmatang jurusan Bimbingan Penyuluhan Islam 
Fakultas Dakwah dan Komunikasi IAIN Alauddin Makassar pada tahun 2000 
dengan judul, “Bentuk-bentuk Bimbingan Penyuluhan Islam dalam meningkatkan 
pengamalan agama Islam bagi masyarakat tani desa Pattiro Sompe Kecamatan 
Sibulue Kabupaten Bone”. Penelitian ini bermaksud untuk mengetahui bentuk-
bentuk bimbingan penyuluhan Islam yang dilakukan di Desa Pattiro Sompe. 
Dalam artian bentuk-bentuk ini seperti yang dilakukan oleh para Muballigh untuk 
meningkatkan pengamalan agama Islam di desa tersebut. Kesimpulan dari 
penelitian yakni berusaha mengembalikan masyarakat kepada ajaran Islam yang 
sesuai degan tuntutan Alquran dan Hadits, dikarenakan masyarakat pada saat itu 
masih berpegang teguh kepada kebiasaan-kebiasaan yang bersifat animisme atau 
tradisi lama yang dicontohkan oleh nenek moyang mereka.8 
b. Penelitian yang dilakukan oleh Ardi Irawan dari jurusan Bimbingan dan 
Penyuluhan Islam yang berjudul “upaya penyuluh agama Islam dalam mengatasi 
perilaku menyimpang SMAN 1 Tinggi Moncong Kabupaten Gowa” dengan jenis   
                                                             
7Yatimin Abdullah, Studi Akhlak dalam Perspektif Alquran, (cet.1:Jakarta: Sinar Grafika 
Offset, 2007), h. 23. 
8Rahmatang, Bentuk-bentuk Bimbingan Penyuluhan Islam dalam meningkatkan pengamalan 
agama Islam bagi masyarakat tani desa Pattiro Sampe Kecamatan Sibulue Kabupaten Bone, (Skripsi 
Fakultas Dakwah dan Komunikasi IAIN Alauddin Makassar pada tahun 2000), h. V. 
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Penelitian kualitatif untuk mengetahui metode dan hambatan dalam penyuluh 
dalam mengatasi perilaku menyimpang SMAN I Tinggi Moncong.9 
c. Penelitian yang dilakukan oleh M. Amril jurusan Bimbingan Penyuluhan Islam 
Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Alauddin Makassar pada tahun 2006 
dengan judul “Peranan Ma’hadud Dirasatil Islamiah wal Arbia (MDIA) Taqwa 
dalam meninggkatkan pemahaman kegamaan remaja di Kecamatan Wajo Kota 
Madya Makassar. Penelitian ini ditujukan pada aktivitas penyiaran agama Islam  
Pesantren MDIA Taqwa serta faktor yang menjadikan pendukung dan 
penghambat yang dihadapi sebagai salah satu wadah untuk meningkatkan 
pengetahuan tentang ajaran Islam. Kesimpulan dari penelitian ini yakni, 
meningkatkan peran pondok Pesantren MDIA Taqwa dalam meningkatkan 
pemahaman keagamaan remaja yang tidak lagi melakukan hal yang 
menyimpang.10 
Berdasarkan dari hasil penelitian yang telah dikemukakan di atas, maka dapat 
disimpulkan bahwa dari hasil penelitian ini secara keseluruhan berbeda, karena tidak 
satupun membahas tentang Metode Bimbingan Konseling dalam Menangani Kasus 




                                                             
9Ardi Irawan, upaya penyuluh agama Islam dalam mengatasi perilaku menyimpang SMAN 1 
Tinggi Moncong Kabupaten Gowa, (Skripsi Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Alauddin 
Makassar 2017), h. V. 
10M. Amril, Peranan Ma’hadud Dirasatil Islamiah wal Arbia (MDIA) Taqwa dalam 
menunggkatkan pemahaman kegamaan remaja di Kecamatan Wajo Kota Madya Makassar, (Skripsi 
Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Alauddin Makassar 2016), h. V.  
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E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian  
1. Tujuan Penilitian  
Adapun tujuan penelitian adalah sebagai berikut: 
a. Untuk mengetahui strategi Bimbingan Konseling dalam menangani kasus 
bullying di UPT SMPN 1 Benteng Kepulauan Selayar. 
b. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat metode Bimbingan 
Konseling dalam menangani kasus bullying di UPT SMPN 1 Benteng Kepulauan 
Selayar Kabupaten Kepulauan Selayar.  
2. Kegunaan Penelitian  
Adapun kegunaan penelitian penulis yaitu: 
a. Kegunaan Teoretis 
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi rujukan bagi mahasiswa yang 
melakukan penelitian khususnya terkait dengan pembinaan keluaga. Selain itu 
penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan dalam rangka memperkaya 
referensi dalam penelitian di masa depan dan sebagai bahan bacaan di perpustakaan 
Fakultas Dakwah dan Komunikasi. 
b. Kegunaan Praktis 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan bahan referensi bagi para 
konselor khususnya dalam pelaksanaan metode bimbingan konseling terhadap kasus 
bullying di UPT SMPN 1 Kepulauan Selayar Kabupaten Kepulauan Selayar. 
Kemudian dapat pula menambah wawasan mengenai metode bimbingan konseling 
dalam menangani kasus bullying pada siswa-siswi UPT SMPN 1 Kepulauan Selayar 









A. Tinjauan Tentang Metode Bimbingan Konseling 
1. Pengertian Metode 
Secara etimologi metode berasal dari bahasa latin yang terdiri dari dua kata 
yaitu: metos dan hodos. Metos artinya melalui dan hodos artinya jalan atau cara. 
Dengan demikian dapat diartikan bahwa metode adalah cara atau jalan yang harus 
dilalui untuk mencapai suatu tujuan.1 Metode juga berarti cara yang tepat untuk 
melakukan sesuatu.2 
Dalam kamus bahasa Indonesia Kontemporer, metode diartikan sebagai cara 
yang teratur dan ilmiah dalam mencapai maksud untuk memperoleh ilmu, dan 
sebagainya. Atau bisa diartikan juga dengan cara kerja yang sistematis untuk 
mempermudah suatu kegiatan dalam mencapai maksudnya.3  
Sehingga metode dapat juga diartikan sebagai cara mengerjakan sesuatu untuk 
mencapai tujuan yang diinginkan dalam sebuah pembelajaran, baik buruknya sebuah 
metode tergantung dengan beberapa faktor. Faktor-faktor tersebut mungkin bisa dari 
situasi, kondisi, banyak peserta didik dan juga taktik pemakaian metode tersebut. 
Metode adalah cara yang fungsinya sebagai alat untuk mencapai tujuan. 
Semakin baik metode itu, semakin efektif pula pencapaian tujuan. Dengan demikian 
tujuan merupakan faktor utama dalam menetapkan baik tidaknya pengunaan suatu 
                                                             
1M. Munir, Metode Dakwah, (Cet. 3; Jakarta: Kencana, 2009), h. 6. 
2Cholid Narbuko dan Abu Achmadi, Metodelogi Penelitian (Cet. VIII; Jakarta: PT. Bumi 
Aksara, 2007), h.1. 
3Peter Salim, Yenny Salim, Kamus Bahasa Kontemporer, (Edisi Pertama, 2005), h.34. 
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metode. Dalam hal metode mengajar, selain faktor tujuan, peserta didik, situasi, 
fasilitas, dan faktor guru turut menentukan efektif tidaknya penggunaan suatu 
metode. Karenanya metode mengajar itu banyak sekali dan sulit mengolong-
golongkannya. Lebih sulit lagi menetapkan metode pembelajaran apa yang memiliki 
efektifitas paling tinggi.4 
Terdapat beberapa pengertian mengenai metode menurut pra ahli: 
a. Triyo Supriyanto, Sudiyono, Moh. Padil dalam bukunya menjelaskan bahwa 
metode adalah cara atau prosedur yang dipergunakan oleh fasilitator dalam interaksi 
belajar dengan memperhatikan keseluruhan sistem untuk mencapai suatu tujuan.5 
b. Wina Sanjaya menjelaskan pengertian metode adalah cara yang digunakan untuk 
melaksanakan strategi.6 
c. Muhammad Azhar dalam bukunya menjelaskan bahwa metode adalah cara yang di 
dalam fungsinya merupakan alat untuk mencapai tujuan.7 
Dari beberapa definisi di atas maka metode merupakan suatu cara atau jalan 
atau langkah-langkah yang ditempuh guna mencapai suatu tujuan yang telah diatur 




                                                             
4Nila, “kumpulan makna metode”, artikel, http//: www.slidershare.co.id/2014/03/02.  
5Triyo Supriyanto, dkk, “Strategi Pembelajaran Partisipatori di Perguruan Tinggi”, (Malang: 
UIN Malang Press, 2006), h. 118. 
6Wina Sanjaya, “Perencanaan dan Desain Sistem Pembelajaran”, (Jakarta: Kencana 
Premada, 2009), h. 187. 
7Muhammad Azhar, “Proses Belajar Mengajar Pola CBSA”, (Surabaya: Usaha Nasional, 
2003), h.95.   
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2. Jenis-jenis Metode 
Metode pembelajaran memiliki banyak jenis, setiap metode pembelajaran 
mem punyai kelebihan dan kekekurangan masing-masing. Tidak hanya menggunakan 
satu metode pembelajaran saja, mengkombinasikan penggunaan beberapa metode 
yang sampai saat ini masih banyak digunakan dalam proses belajar mengajar. Berikut 
ini diuraikan beberapa jenis metode pembelajaran sebagai berikut: 8 
a. Metode Ceramah 
Metode ceramah adalah penerangan secara lisan atas bahan pembelajaran 
kepada sekelompok pendengar untuk mencapai tujuan pembelajaran tertentu. 
Biasanya guru mencapai tujuan instruksionalnya dengan menggunakan kata-kata atau 
sering disebut dengan ceramah. 
Bimbingan konseling menginginkan kegiatan pembelajaran itu sebaik-baiknya 
agar dapat menolong siswanya belajar. Salah satu cara yang dapat dipergunakan guru 
yaitu berceramah. Untuk menjadi penceramah yang baik diperlukan latihan dan 
umpan balik. Dengan latihan seseorang akan menyampaikan ceramahnya secara 
sederhana dan efektif. 
b. Diskusi 
Metode diskusi adalah metode mengajar yang sangat erat hubungannya 
dengan memecahkan masalah (problem solving). Metode ini lazim juga disebut 
sebagai diskusi kelompok (group discussion) dan resitasi bersama (socialized 
recitation).9 
                                                             
8Moc. Mansykur dan Abdul Halimg Fathani, “Mathematical Intelegence Cara Cerdas 
Melatih Otak dan Menanggulangi Kesulitan Belajar”, (Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2007), h. 79. 
9Ismail Sukardi, Model-Model Pembelajaran Modern, (Jogjakarta: Tunas Gemilang 
Press,2013), h. 25. 
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Adapun teknik-teknik tertentu yang digunakan dalam tanya jawab lisan 
supaya bertambah produktifitasnya. Tanya jawab yang dilakukan di kelas hendaknya 
merupakan suatu tanya jawab dimana guru dapat melatih dan mendorong agar 
siswanya mampu menjawab pertanyaan-pertanyaan dan guru tidak mengulangi 
jawaban siswa tersebut kecuali jika memang perlu atau jika siswa tersebut 
membutuhkan dukungan dari guru. Jika jawaban siswa salah, maka seharusnya guru 
memberitahukan bahwa itu salah. Tetapi harus bijaksana jika ia menginginkan 
mereka berani menjawab pertanyaan-pertanyaannya. 
c. Demonstrasi  
Metode demonstrasi adalah metode mengajar dengan cara memperagakan 
barang, kejadian, aturan, dan urutan melakukan suatu kegiatan, baik secara langsung 
maupun tidak langsung seperti halnya menggunakan media pengajaran yang relevan 
dengan pokok bahasan atau materi yang disajikan. 
Ceramah dan demonstrasi itu memerlukan tambahan. Untuk itu guru sering 
mengadakan demonstrasi di kelas. Dalam kelas-kelas praktik, seperti: pendidikan 
jasmani, kesenian, dan kerajinan demonstrasi merupakan keharusan yang mutlak. 
Secara kecil-kecilan, demonstrasi juga digunakan dalam bidang lain, untuk 
menyajikan representasi atau skenario dan hubungan-hubungan tertentu di papan 
tulis.  
Selama demonstrasi berlangsung, kiranya siswa diberi pertanyaan-pertanyaan 
yang spesifik untuk mengecek apakah mereka bisa atau tidak paham dengan apa yang 





d. Tanya Jawab 
Tanya jawab merupakan salah satu metode yang sering digunakan guru dalam 
proses pembelajaran untuk mengetahui tingkat pemahaman siswanya. Dengan adanya 
Tanya-jawab, maka guru dapat mengetahui tingkat pemahaman siswanya, baik secara 
langsung maupun tidak langsung.10 
3. Metode Bimbingan Konseling  
Dalam dunia Pendidikan banyak terjadi peristiwa yang menimpa kalangan 
pelajar maka dari itu para konselor menggunakan bimbingan terhadap siswa-siswi 
yang mengalami masalah tersebut adapun bimbingan sebagai berikut: 
a. Bimbingan Kelompok 
Bimbingan kelompok adalah layanan bimbingan yang diberikan dalam 
suasana kelompok. Gazda mengemukakan bahwa bimbingan kelompok di sekolah 
merupakan kegiatan informasi kepada sekelompok peserta didik untuk membantu 
mereka menyusun rencana dan keputusan yang tepat. Gazda juga menyebutkan 
bahwa bimbingan kelompok diselenggarakan untuk memberikan informasi yang 
bersifat personal, vokasional, dan sosial.11  
Sitti Hartinah mengemukakan bahwa bimbingan kelompok merupakan 
bimbingan yang dilaksanakan secara kelompok terhadap sejumlah individu sekaligus 
agar individu tersebut dapat menerima bimbingan yang dimasukkan.12   
                                                             
10Moc. Mansykur dan Abdul Halimg Fathani, “Mathematical Intelegence Cara Cerdas 
Melatih Otak dan Menanggulangi Kesulitan Belajar”, 2007, h. 79. 
11Prayitno, Erman Amti, “Dasar-dasar Bimbingan dan Konseling”, (Jakarta: Rineka Cipta, 
2009), h. 99.  
12Sitti Hartinah, ”Konsep dasar Bimbingan Kelompok”,  (Bandung: PT Refika Aditama, 
2009), h.64   
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Berdasarkan beberapa pendapat yang telah dipaparkan, maka dapat 
disimpulkan bahwa bimbingan kwlompok merupakan kegiatan bimbingan yang 
diberikan kepada sejumlah individu yang dilakukan secara Bersama-sama, guna dapat 
membantu peserta didik dalam menyusun rencana dan pengambilan keputusan yang 
tepat, bimbingan kelompok diselenggarakan untk memberikan informasi yang 
bersifat propesional, vokasional, dan sosisial.   
b. Bimbingan Individu 
Bimbingan individu yaitu layanan bimbingan dan kosenling yang 
memungkinkan peserta didik atau konseli mendapat layanan langsung tatap muka 
(secara perorangan) dengan guru pembimbing dalam rangka pembahasan pengetasan 
masalah pribadi yang diderita konseli.13 
Bimbingan individu adalah proses pemberitahuan bantuan yang dilakukan 
melalui wawancara konseling oleh seorang (konselor) kepada individu yang sedang 
mengalami masalah yang bermuara pada teratasinya masalah yang dihadapi klien. 
Proses bimbingan individu berpengaruh besar tehadap peningkatan klien karena pada 
bimbingan individu konselor berusaha meningkatkan sikap siswa dengan cara 
berinteraksi selama jangka waktu tertentu dengan cara bertatap muka secara langsung 
untk meningkatkan peningkatan-peningkatan pada diri klien, baik cara berpikir, 
berperasaan, sikap, dan perilaku.14 
 
 
                                                             
13Hellen, “Bimbingan dan Konseling”, (Jakarta: Quantum Teaching, 2005), h. 84. 




Berdasarkan penjelasan menurut beberapa ahli di atas maka dapat kita ketauhi 
bahwa bimbingan individu merupakan proses bantuan yang diberikan kepada klien 
secara langsung atau dengan perseorangan dengan tujuan meningkatkan sikap siswa 
yang mengalami masalah. 
c. Konseling Behavior (tingkah laku) 
Penggunaan istilah behavior counseling pertama kali dikemukakan oleh 
Krumboltz dari Stanford University pada tahun 1964. Pandangan behavior didasarkan 
pada pandangan ilmiah tentang tingkah laku manusia yang menekankan pada 
pentingnya pendekatan sistematik dan terstruktur pada konseling. Pendekatan 
behavioral berpandangan bahwa setiap tingkah laku dapat dipelajari. Selanjutnya 
tingkah laku adalah melalui kematangan dan belajar. Selanjutnya tingkah laku lama 
diganti dengan tingkah laku yang baru, karena manusia dipandang berpotensi 
berperilaku baik atau buruk, tepat atau salah.15 
Berdasarkan penjelasan di atas bahwa konseling behavior (tingkah laku) 
merupakan perubahan tingkah laku dimana tingkah laku yang lamadiganti dengan 
tingkah laku yang baru, karena manusia dipandang berpotensi baik atau buruk, tepat 
atau salah.  
B. Tinjauan Tentang Bimbingan Konseling 
1. Pengertian Bimbingan  
Secara etimologi bimbingan merupakan terjemahan dari kata Bahasa Inggris, 
yaitu “guidance”. Secara harfiah istilah “guidance” dari akar kata “guide” berarti 
mengarahkan, memandu, mengelola, dan menyetir. Yang memunyai arti 
“menunjukkan, membimbing, menuntun ataupun membantu” sesuai dengan 
                                                             
15Gantina Komalasari, dkk, “teori dan konseling”, (Jakarta: indeks, 2011), h.152. 
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istilahnya, maka secara umum bimbingan dapat diartikan sebagai suatu bantuan 
ataupun tuntutan. 
Sedangkan pengertian bimbingan menurut terminologi di antaranya adalah: 
1) Dewa Ketut Sukardi 
Bimbingan adalah proses bantuan yang diberikan kepada seseorang agar 
mampu mempertimbangkan potensi (bakat, minat, dan kemampuan) yang dimiliki, 
mengenai dirinya sendiri mengatasi persoalan-persoalan sehingga mereka dapat 
menentukan sendiri jalan kehidupannya secara bertanggung jawab tanpa bergantung 
pada orang lain. 
2) Elfi Muahanah  
Bimbingan merupakan suatu proses pemberian bantuan yang ditujukan 
kepada individu atau siswa atau kelompok siswa agar yang bersangkutan dapat 
mengenali dirinya sendiri baik kemampuan-kemampuan yang ia miliki serta 
kelemahan-kelemahan agar selanjutnya dapat mengambil keputusan sendiri dan 
bertanggung jawab dalam menentukan jalan hidupnya, mampu memecahkan sendiri 
kesulitan yang dihadapi serta dapat memahami lingkunganuntuk dapat menyesuaikan 
diri dengan lingkungannya secara tepat dan akhirnya dapat memperoleh kebahagiaan 
hidup.16 
3) I Jumhur dan Moh. Surya 
Bimbingan adalah suatu proses pemberian bantuan yang terus menerus dan 
sistematis kepada individu dalam memecahkan masalah hidupnya, agar tercapai 
kemampuan untuk dapat memahami dirinya, kemampuan untuk menerima dirinya, 
kemampuan untuk mengarahkan dirinya, dan kemampuan untuk merealisasikan 
                                                             
16Elfi Mu’awanah, “Bimbingan Konseling”, (Jakarta: PT. Bina Ilmu, 2004), h. 4. 
19 
 
dirinya, sesuai dengan dirinya atau kemampuan dalam mencapai penyesuaian diri 
dengan lingkungan, baik keluarga, sekolah, maupun di lingkungan masyarakat. Dan 
bantuan itu diberikan oleh orang-orang yang memiliki keahlian dan pengalaman 
khusus dalam bidangnya.17 
Dari beberapa pendapat para ahli mengenai bimbingan yang mengemukakan 
berbeda-beda pendapat mereka tetapi memunyai persamaan arti dan tujuan yang 
sama. Bimbingan merupakan pertolongan, namun tidak semua bimbingan itu adalah 
pertolongan. Misalnya, orang yang memberikan pertolongan kepada anak untuk 
dibangkitkan, hal ini bukanlah merupakan bimbingan, sebab bimbingan masih 
memerlukan sifat-sifat yang lain, misalnya: seorang dosen yang memberikan bantuan 
jawaban mahasiswanya pada waktu ujian, hal ini juga merupakan bimbingan. 
2. Pengertian Konseling  
Adapun pengertian konseling dari segi terminologi, menurut James F. Adams, 
konseling adalah: “suatu pertalian timbal balik antara dua orang individu dimana 
yang seorang (counselor) membantu yang lain (counseler), supaya ia dapat lebih baik 
memahami dirinya dalam hubungan masalah-masalah hidup yang dihadapinya pada 
waktu itu dan yang akan datang.18 
Konseling merupakan salah satu teknik dalam pelayanan bimbingan di antara 
beberapa teknik lainnya. Bimbingan itu lebih luas dan konseling merupakan alat yang 
paling penting dari usaha pelayanan bimbingan. 
 
                                                             
17L Djumhur dan Moh. Surya, “Bimbingan dan Penyuluhan di Sekolah Guidance and 
counseling”, (Bandung: CV. Ilmu, 2001), h. 28. 
18M. Arifin, “Pokok-pokok Pikiran Tentang Bimbingan dan Penyuluhan Agama di Sekolah 
dan Luar Sekolah”, (Jakarta: Nulan Bintang, 2006), h. 18. 
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Pengertian konseling menurut terminology di ataranya sebagai berikut: 
1) Bimo Walgito  
Konseling atau penyuluhan adalah bantuan yang diberikan kepada individu 
dalam memecahkan masalah kehidupannya dengan wawancara, dengan cara-cara 
yang sesuai dengan keadaan individu untuk mencapai kehidupannya.19 
2) James F Adams yang dikutip oleh IDjumhur dan Moh. Surya dikatakan 
bahwasanya:  
Konseling adalah suatu pertalian timbal balik antara dua orang individu 
dimana yang seorang (counselor) membantu yang lain (counseler), supaya ia dapat 
lebih baik memahami dirinya dalam hubungan masalah-masalah hidup yang 
dihadapinya pada waktu itu dan yang akan datang. 
3) W.S Winkel SJ 
Konseling merupakan suatu saluran bagi pemberian bimbingan. Dalam rangka 
konseling diadakan diskusi atau pembicaraan antara seorang penyuluh dengan satu 
orang atau dengan beberapa orang sekaligus.20 
Jadi, bimbingan dan konseling merupakan alih bahasa dari istilah Inggris 
guidance and counseling. Dulu istilah di Indonesiakan menjadi penyuluhan (nasehat). 
Akan tetapi karena istilah ini banyak digunakan di bidang lain, misalnya dalam 
penyuluhan pertanian dan penyuluhan keluarga berencana yang sama sekali berbeda 
isinya yang dimaksud dengan counseling maka agar tidak menimbulkan salah paham, 
istilah counseling tersebut langsung diserap menjadi konseling. 
 
                                                             
19Bimo Walgito, “Bimbingan dan Penyuluhan di Sekolah”, h. 5.  
20Elfi Mu’awanah, “Bimbingan dan Konseling”, h.5. 
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3. Tujuan Bimbingan Konseling. 
Adapun tujuan Bimbingan Konseling yaitu, memperoleh pemahaman yang 
lebih baik terhadap diri klien sesuai dengan potensi yang dimilikinya, mampu 
memecahkan masalah sendiri yang dihadapi klien dapat menyusuaikan diri secara 
efektif baik terhadp dirinya sendiri, lingkungannya sehingga memperoleh kebahgian 
hidupnya.21 Selanjutnya tujuan Bimbingan Konseling menurut Aunur Rahim dibagi 
menjadi dua yaitu: 
a. Tujuan Umum: Membantu individu mewujudkan dirinya menjadi manusia 
seutuhnya agar mencapai kebahagian hidup dunia akhirat. 
b. Tujuan Khusus: Membatu individu mengatasi masalah yang dihadapinya dan 
membantu individu memelihara dan mengembangkan situasi dan kondisi yang 
baik atau telah baik agar tetap baik atau menjadi lebih baik sehingga tidak akan 
menjadi sumber masalah bagi dirinya dan orang lain.22 
4. Asas-asas Bimbingan Konseling 
a. Asas kerahasiaan 
Yaitu asas bimbingan dan konseling yang menuntut dirahasiakannya segenap 
data dan keterangan tentang peserta didik (konseli) yang menjadi sasaran layanan, 
yaitu data atau keterangan yang tidak boleh dan tidak layak diketahui oleh orang lain. 
Dalam hal ini guru pembimbing berkewajiban penuh memelihara dan menjaga semua 
data dan keterangan itu sehingga kerahasiaannya benar-benar terjamin. 
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 Tohirin, “Bimbingan dan Konseling di Sekolah dan Madrasah”, (Jakarta: Rajawali Pers. 
2009), h.36-37. 
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Ada seorang konseli yang menceritakan kepada konselor bahwa seorang 
konseli itu memiliki penyakit kanker yang diidapnya sejak lama. Maka seorang 
konselor harus bias menjaga kerahasiaan tersebut agar penyakit konseli itu tidak 
diketahui oleh banyak orang. 
b. Asas kesukarelaan 
Yaitu asas bimbingan dan konseling yang menghendaki adanya kesukaan dan 
kerelaan peserta didik (konseli) mengikuti/menjalani layanan atau kegiatan yang 
diperlukan baginya. Dalam hal ini guru pembimbing berkewajiban membina dan 
mengembangkan kesukarelaan tersebut. 
Contoh: 
Ada seorang peserta didik yang selalu tidak masuk dalam kelas pada saat jam 
pelajaran sedang berlangsung dikarenakan tidak suka pada salah satu mata pelajaran 
disekolah. Sebagai guru konselor seharusnya kita harus mengubah sikap/perilaku 
konseli tersebut agar dapat suka pada mata pelajaran tersebut dengan selalu membina 
dan mengembangkannya.  
c. Asas keterbukaan  
Yaitu asas bimbingan dan konseling yang menghendaki agar peserta didik 
(konseli) yang menjadi sasaran layanan atau kegiatan bersifat terbuka dan tidak 
berpura-pura, baik dalam memberikan keterangan tentang dirinya sendiri maupun 
menerima berbagai informasi dan materi dari luar yang berguna bagi pengembangan 
dirinya. Dalam hal ini guru pembimbing berkewajiban mengembangkan keterbukaan 





Ada seorang konseli yang memiliki sifat tertutup, sebagai konselor kita harus 
dapat mengubah konseling untuk berbicara secara terbuka dan tidak berpura-pura 
dalam menceritakan masalah pribadinya sendiri. Sehingga konseli dapat berbicara 
jujur dan merasa nyaman dalam menyampaikan masalahnya. 
d. Asas kegiatan 
Yaitu asas bimbingan dan konseling yang menghendaki agar peserta didik 
(konseli) yang menjadi sasaran layanan berpartisipasi secara aktif didalam 
penyelenggaraan layanan atau kegiatan bimbingan, dalam hal ini guru pembimbing 
perlu medorong peserta didik untuk aktif dalam setiap layanan atau kegiatan 
bimbingan dan konseling yang diperuntukkan baginya. 
Contoh: 
Seorang konselor harus bias membuat suatu program kegiatan seperti ospek 
(maba) maupun MOS (siswa baru), agar konseli dapat mengenali lingkungan yang 
baru serta mampu untuk menyesuaikan dirinya dengan lingkungan yang baru.  
e. Asas kemandirian 
Yaitu asas bimbingan dan konseling yang menunjuk pada tujuan umum 
bimbingan dan konseling, yaitu peserta didik (konseli) sebagai sasaran layanan 
bimbingan dan konseling diharapkan menjadi siswa-siswa yang mandiri dengan ciri-
ciri mengenal dan menerima diri sendiri. Dalam hal ini guru pembimbing hendaknya 
mampu mengarahkan segenap layanan bimbingan dan konseling yang 






Ada seorang konseli yang cacat fisik dating pada kita, dia menceritakan 
bahwa dia tidak memiliki semengat untuk meneruskan hidupnya. Sebagai konselor 
yang professional kita harus bias menumbuhkan rasa semangat hidup dengan cara 
memberikan pemahaman agar konseli tersebut mengenal dan menerima dirinya dan 
lingkungan, dan mampu mengambil sebuah keputusan agar konseli tersebut menjadi 
diri yang mandiri. 
f. Asas kekinian 
Yaitu asas bimbingan dan konseling yang menghendaki agar objek sasaran 
layanan bimbingan dan konseling ialah permasalahan peserta didik (konseli) dalam 
kondisinya sekaramg. 
Contoh:  
Konselor tidak hanya fokus pada masalah yang telah dihadapi, tetapi konselor 
harus terus memantau perkembangan konseli baik fisik dan psikisnya.  
g. Asas kedinamisan 
Yaitu asas bimbingan dan konseling yang menghendaki agar isi layanan 
terhadap sasaran layanan (konseli) yang sama hendaknya selalu bergerak maju, tidak 
menoton dan terus berkembang serta berkelanjutan sesuai dengan kebutuhan dan 
tahap perkembangannya dari waktu ke waktu. 
Contoh: 
Seorang konselor harus mampu mengikuti pergerakan jaman, agar konselor 
dapat menyelesaikan suatu permasalahan yang ada pada seorang konseli yang 




h. Asas keterpaduan 
Yaitu asas bimbingan dan konseling yang menghendaki agar berbagi layanan 
dan kegiatan bimbingan dan konseling, baik yang dilakukan oleh guru pembimbing 
maupun pihak lain, saling menunjang, harmonis, dan terpadu. Untuk itu kerja sama 
antara guru pembimbing dan pihak-pihak berperan dalam penyelenggaraan layanan 
bimbingan dan konseling perlu terus dikembangkan. 
Contoh: 
Seorang konseli melakukan kerjasama dengan seorang psikologis seks 
maupun dokter kandungan, dan mengundangnya kesekolah untuk memberikan 
pemahaman kepada peserta didik di sekolah agar konseli memliki pengetahuan dan 
pemahaman yang lebih jelas tentang seks, supaya mereka tidak terjerat dalam 
pergaulan bebas.  
i. Asas keharmonisan / kenormatifan 
Yaitu asas bimbingan konseling yang menghendaki adar segenap layanan 
dankegiatan bimbingan dan konseling didasarkan pada aturan dan tidak boleh 
bertentangan dengan nilai dan norma yang ada, yaitu nilai dan norma agama, hokum 
dan peraturan, adat istiadat, ilmu pengetahuan, dan kebiasaan yang berlaku. 
Contoh: 
Seorang konselor dalam menjalankan tugasnya, harus sesuai dengan norma, 
hukum, dan adat istiadat, sehingga tercipta suasana yang harmonis diantara konseli 
dan konselor. Karena konselor yang profesional harus bisa menciptakan suasana yang 





j. Asas keahlian  
Yaitu asas bimbinga dan konseling yang menghendaki agar layanan dan 
kegiatan bimbingan dan konseling diselenggarakan atas dasar kaidah-kaidah 
profesional. Dalam hal ini, para pelaksana bimbingan dan konseling hendaklah tenaga 
yang benar-benar ahli dalam bidang bimbingan dan konseling. 
Contoh: 
Apabila ada seorang konseli/peserta didik yang dating pada seorang konselor, 
seorang konselor harus bersikap sebagai konselor. Bukan bersikap ada seperti dokter 
maupun yang lainnya. Yaitu memberikan sepenuhnya semua keputusan pada konseli.   
k. Asas alih tangan  
Yaitu asas bimbingan dan konseling yang menghendaki agar pihak-pihak 
yang tidak mampu menyelenggarakan layanan bimbingan dan konseling secara tepat 
dan tuntas atas suatu permasalahan peserta didik (konseli) mengalihtangankan 
permasalahan itu kepada pihak yang lebih ahli. 
Contoh: 
Ada seorang peserta didik/konseli yang mengalami stress gara-gara tidak lulus 
sekolah, seorang konselor tidak dapat bertindak sendiri dalam konteks ini. Seorang 
konselor harus melakukan kerjasama dengan pihak yang lebih kompoten dalam kasus 
ini. Seperti membawa konseli tersebut pada seorang psikiater maupun dokter. 
l. Asas tut wuri handayani 
Yaitu asas bimbingan dan konseling yang menghendaki agar pelayanan 
bimbingan dan konseling secara keseluruhan menciptakan suasana mengayomi, 
mengembangkan keteladanan dan memberikan rangsangan dan dorongan serta 




Seorang konselor harus menjadi guru teladan, dan menyenangkan. Agar 
siswa/konseli tidak takut menceritakan masalahnya kepada konselor dan mampu 
mengayomi siswa.23 
5. Fungsi Layanan Bimbingan Konseling  
Layanan Bimbingan Konseling yang diberikan sekolah ditinjau dari maksud 
memberikan bimbingan dibedakan berdasarkan fungsinya yaitu: 
a. Fungsi Pencegahan berdasarkan fungsi ini pelayanan bimbingan konseling harus 
diberikan kepada setiap siswa sebagai usaha pencegahan terhadap timbulnya 
masalah. Layanan yang dapat diwujudkan berkenaan dengan fungsi ini di 
antarnya layanan orientasi agar siswa mengenal lingkungan Sekolahnya, fasilitas 
belajar, tata tertib atau peraturan sekolah dan sarana pendidkan yang ada. 
b. Fungsi pemahaman, fungsi ini dilaksanakan dalam rangka memberikan 
pemahaman tentang diri klien atau siswa beserta permasalahnnya dan juga 
lingkungannya. 
c. Fungsi pengetesan, upaya yang dilakukan untuk mengatasi permasalahan siswa 
pada hakikatnya merupakan upaya pengetesan. 
d. Fungsi pemeliharaan dalam fungsi ini hal-hal yang sudah bersifat positif dijaga 
agar tetap baik dan dimantapkannya.  
e. Fungsi penyaluran, memberikan bantuan menyalurkan ke arah kegiatan atau 
program yang dapat manujang tercapainya perkembangan yang optimal.  
f. Fungsi Penyesuaian, membantu siswa memperoleh penyesuaian diri secara baik 
dengan lingkungannya (terutama lingkungan sekolah dan Madrasah bagi siswa). 
                                                             
23http:ridiawan.blogspot.com, “Asas Bimbingan dan Konseling”, html, (diakses 12 september 
2016), h. 10-11.  
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Beberapa yang bisa dilakukan berkenaan dengan fungsi ini yaitu; 1. Orientasi 
terhadasp sekolah dan Madrasah untuk memperoleh pemahaman tentang berbagai 
hal, seperti fasilitas sekolah danm madrasah, kurikulum, cara belajar, ketentuan 
akademik, aturan aturan dan lain sebagainya, 2. kegiatan-kegiatan kelompok untuk 
memperoleh penyesuaian sosialyang baik, 3. pengumpulan data siswa untuk 
memperoleh pemahaman diri yang lebih baik sehingga siswa mampu 
menyesuaikandirinya secara baik pula, 4. konseling individual untuk mengarahkan 
siswa dalam melakukan penyesuaian diri yang lebih baik terhadap lingkungan. 
g. Fungsi pengembangan, membantu para siswa untuk mengembangkan seluruh 
potensinya secara lebih terarah. 
h. Fungsi perbaikan, memberikan bantuan kepada siswa agar masalah yang dialami 
tidak terjadi lagi pada masa yang akan datang. Fungsi advokasi, membantu 
peserta didik memperolah pembelaan atas hak atau kepentingannya yang kurang 
mendapat perhatian.  
6. Prinsip-prinsip Konseling 
Yang dimaksud dengan prinsip-prinsip di sini hal-hal yang didapat dijadikan 
pegangan di dalam proses bimbingan dan penyuluhan. Terdapat beberapa prinsip 
dasar yang dipandang sebagai pondasi atau landasan bagi layanan bimbingan. 
Prinsip-prinsip ini berasal dari konsep-konsep filosofis tentang kemnusiaan yang 
menjadi dasar bagi pemberian layanan bantuan atau bimbingan, baik di sekolah 
maupun di luar sekolah. 
Menurut Prayitno dan Erman Anti “rumusan prinsip-prinsip bimbingan dan 
konseling pada umumnya berkenaan dengan sasaran pelayanan, masalah klien, tujuan 
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dan proses penanganan masalah, program pelayanan dan penyelenggaraan 
pelayanan”.24 
Menurut Elfi Mu’awanah ada beberapa hal yang perlu diperhatikan agar dapat 
melaksanakan pelayanan bimbingan dengan sebaik-baiknya, yaitu prinsip-prinsip 
sebagai berikut. 
a. Hendaknya dalam memberikan layanan bimbingan individu (siswa) dianggap 
sebagai yang berkemampuan, termasuk kemampuan untuk memecahkan 
masalahnya. 
b. Siswa adalah individu yang berharga, sehingga tetap dihormati, mereka (siswa) 
tidak boleh diremehkan, direndahkan martabatnya, baik oleh sikap perbuatan, 
maupun kata-kata konselor. Konselor hendaknya menunjukkan sikap hormat 
kepada klien, menunjukkan perhatian agar klien tumbuh rasa percaya terhadap 
konselor. Perasaan pada proses bimbingan sangat diperlukan sekali. Dengan rasa 
percaya mengemukakan masalah yang sedang dihadapi tidak menaruh perasaan 
ragu-ragu, curiga, takut, dan sebagainya. 
c. Siswa sebagai individu yang kebulatan. Tingkah lakunya diwarnai oleh keadaan 
fisik, psikis serta sosial dan latar belakang lainnya demikian pula kelainan tingkah 
lakunya, sehingga dapat memberikan bimbingan dengan sebaik-baiknya. 
d. Siswa adalah merupakan makhluk yang unik, artinya siswa yang satu dengan yang 
lain terdapat perbedaan-perbedaan. Sehingga dengan demikian perlu sekali 
dipahami sifat masing-masing siswa. 
e. Keberhasilan layanan bimbingan di sekolah sangat diperlukan oleh kesediaan serta 
kesadaran siswa itu sendiri. Tanpa ada kesadaran tersebut layanan bimbingan tidak 
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 Hallen, “Bimbingan dan Konseling”, (Jakarta: PT Karya Pustaka, 2005), h. 63. 
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akan berjalan. Oleh karena itu usaha-usaha yang paling awal dilakukan oleh 
seorang pembimbing di sekolah adalah menanamkan kesadaran akan pentingnya 
bimbingan bagi dirinya baru setelah itu diberi layanan bimbingan. 
Dengan memahami prinsip-prinsip di atas, seorang pembimbing dapat 
membina sikap positif dalam memberikan layanan kepada siswa. Karena dengan 
keberhasilan layanan yang diberikan seorang pembimbing, maka akan terbentuk 
karakter rasa percaya siswa untuk mengemukakan masalah yang sedang dihadapi 
tidak menaruh perasaan ragu-ragu, takut, curiga, dan sebagainya.   
C. Tinjauan Tentang Kasus Bullying  
1. Pengertian Bullying  
Kata Bullying, dapat dipisahkan menjadi dua kata yaitu Bully dan bull. Kata 
Bully dalam bahasa indonesia berarti penggerak atau orang yang suka mengganggu 
orang yang lebih lemah. Sedangkan kata bully  artinya adalah banteng. Bullying 
diartikan sebagai banteng yang menyeruduk kesana kemari. Kemudian istilah ini 
diambil untuk menguraikan perilaku seseorang yang cenderung deskruktif.25 
Bullying sering dikenal dengan istilah pemalakan, pengucilan, serta 
intimidasi. Bullying merupakan perilaku dengan karakteristik melakukan tindakan 
yang merugikan orang lain secara sadar dan dilakukan secara berulang-ulang dengan 
penyalahgunaan kekuasaan secara sistematis. Perilaku ini meliputi tindakan secara 
fisik seperti menendang dan menggigit, secara verbal seperti menyebarkan isu dan 
melaui perangkat elektronik atau cyberbullying. Semua tindakan bullying, baik fisik 
maupun verbal, akan menimbulkan dampak fisik maupun psikologis bagi korbannya. 
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 Novan Ardy W, Save Our Children From School Bullyng, (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media  
2012),  h. 11. 
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Bullying dapat dipisahkan menjadi dua kata yaitu kata bully dan kata bull. 
Bully dalam bahasa Indonesia berarti penggertakan atau orang yang mengganggu 
orang yang lebih lemah. sedangkan kata bull artinya banteng, yaitu berarti banteng 
yang merunduk kesana kemari. Istilah ini muncul untuk menguraikan perilaku 
seseorang yang cenderung deskruktif.26 
Bullying adalah bentuk-bentuk perilaku kekerasan dimana terjadi pemaksaan 
secara psikologis ataupun fisik terhadap seseorang atau sekelompok orang yang lebih 
“lemah” oleh seseorang atau sekelompok orang. Pelaku bullying yang biasa disebut 
bully bisa seseorang, bisa juga sekelompok orang, dan mereka mempersepsikan 
dirinya memiliki power (kekuasaan) untuk melakukan apa saja terhadap korbannya. 
Korban juga mempersepsikan dirinya sebagai pihak yang lemah, tidak berdaya dan 
selalu merasa terancam oleh bully.27 
Menurut Ken Rigby mendefenisikan bullying sebagai suatu keinginan untuk 
menyakiti seseorang. Keinginan ini diperlihatkan dalam sebuah tindakan untuk 
membuat seseorang menderita dan dilakukan secara langsung oleh seseorang atau 
kelompok yang lebih kuat, secara berulang kali disertai dengan perasaan senang.28 
Menurut Astuti pelaku bullying biasanya agresif baik secara verbal maupun 
fisikal, ingin popular, sering membuat onar, mencari-cari kesalahan orang lain, 
pendendam, iri hati, hidup berkelompok dan menguasai kehidupan sosial di 
sekolahnya. Selain itu pelaku bullying juga menempatkan diri di tempat tertentu di 
                                                             
26Bibit Darmalina, “Perilaku School Bullying di SD N Grinding Hargomulyo Kokap Kulon 
Progo Yogyakarta”, Skripsi (Yogyakarta: Fak. Ilmu Pendidikan Universitas Nergi, 2012), h. 20. 
27Ela, dkk Faktor yang Mempengaruhi Remaja dalam Melakukan Bullying, Jurnal Penelitian 
dan Ppm Vol. 4, no. 2, (2017), h. 129-389. 
28Andri Priyatna, Let’s End Bullying: Memahami Mencegah dan Mengatasi Bullying, 
(Jakarta: PT Elex Media Komputindo, 2008), h. 2-3. 
32 
 
sekolah atau di sekitarnya, gerak geriknya sering kali dapat ditandai dengan sering 
berjalan di depan, sengaja menabrak, berkata kasar, dan menyepelekan/ 
melecehkan.29 
Dari beberapa pendapat di atas dapat di pahami bahwa bullying merupakan 
suatu keinginan yang dilakukan baik itu seseorang maupun kelompok dimana 
bertujuan untuk menyakiti seseorang yang dianggap lemah, serta ingin menganggap 
dirinya sebagai yang berkuasa. 
2. Perilaku Bullying dalam Islam   
Bullying dalam Islam sendiri dapat diartikan sebuah perilaku merendahkan 
orang lain, itu karena perilaku bullying mencoba untuk merendahkan harga diri 
ataupun merendahkan mental korban bully itu sendiri. Sehingga dalam Islam sangat 
melarang keras dan sangat tidak menganjurkan perilaku merendahkan orang lain. 
Bullying merupakan perbuatan yang sangat tercela, perilaku bullying dapat 
menyebabkan korban mengalami masalah kejiwaan. Bullying dapat diartikan sebagai 
tingkah laku atau perilaku tercela dalam Islam di ketahui itu termasuk akhlakul 
madzmummah (akhlak tercela).   
Kata akhlak berasal dari Bahasa Arab “khuluq” jamaknya “khuluqun” yang 
diartikan sebagi budi pekerti, perangai, tingkah laku, atau tabiat. Perumusan 
pengertian akhlak timbul sebagai media yang memungkinkan adanya hubungan baik 
antara khaliq dengan makhluk dan antara makhluk dengan makhluk.30 
Akhlak terbagi atas dua yaitu Akhlakul Mahmudah (akhlak terpuji) dan 
Akhlakul Madzmummah (akhlak tercela). Akhlak terpuji merupakan salah satu tanda 
                                                             
29Ela, dkk, Faktor yang Mempengaruhi Remaja dalam Melakukan Bullying, h. 129-389. 
30Rasion Anwar, Akidah Akhlak, (Cet. II; Bandung: CV Pustaka Setia, 2014), h. 205. 
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kesempurnaan iman. Tanda tersebut dimanifestasikan ke dalam perbuatan sehari-hari 
dalam bentuk perbuatan-perbuatan yang sesuai dengan ajaran-ajaran yang terkandung 
dalam alquran dan al-Hadist. Beberapa bentuk akhlak terpuji yaitu: 
1. Akhlak yang berhubungan dengan Allah, yakni menauhidkan Allah, takwa 
kepada Allah, mematuhi Allah, dan menjauhi segala larangan-Nya. 
2. Akhlak yang berhubungan dengan diri sendiri seperti bersabar, bersyukur, 
amanah, benar (ash-Shidqu), menepati janji (al-wafa’) dan memelihara 
kesucian diri (al-ifafah). 
3. Akhlak yang berhubungan terhadap keluarga yaitu berbakti kepada kedua 
orang tua dan bersikap baik kepada saudara. 
4. Akhlak terhadap masyarakat yaitu berbuat baik kepada tetangga suka 
menolong orang lain dan menjaga lingkungan pergaulan sesama teman. 
5. Akhlak terhadap alam yaitu memelihara dan menyayangi binatang, 
memelihara, dan menyayangi tumbuh-tumbuhan.31 
Sedangkan akhlak madzmumah (perilaku tercelah) adalah segala bentuk 
akhlak yang bertentangan dengan akhlak mahmudah. Akhlak madzhmumah 
merupakan tingkah laku yang tercela yang dapat merusak keimanan seseorang dan 
menjatuhkan martabatnya sebagai manusia. Bentuk-bentuk akhlak madzhmumah bisa 
berkaitan dengan Allah, Rasuulullah, dirinya, keluarga, masyarakat, dan alam 
sekitarnya.32 
 
                                                             
31Rasion Anwar, Akidah Akhlak, h. 215-245. 
32Rasion Anwar, Akidah Akhlak, h. 217. 
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Akhlak Islam dapat dikatakan sebagai akhlak yang islami adalah akhlak yang 
bersumber pada ajaran Allah dan Rasulullah. Akhlak islami ini merupakan amal 
perbuatan yang sifatnya terbuka sehingga dapat menjadi indikator seseorang apakah 
seorang muslim yang baik atau buruk. Akhlak ini merupakan buah dari akidah dan 
syariah yang benar. Secara mendasar, akhlak ini erat kaitannya dengan kejadian 
manusia yang khaliq (pencipta) dan makhluq (yang diciptakan). Rusulullah diutus 
untuk menyempurnakan akhlak manusia yaitu untuk memperbaiki hubungan makhluq 
(manusia) dan khaliq (Allah Ta’ala) dan hubungan baik antara makhluk dengan 
makhluk. 
Kata “menyempurnakan” berarti akhlak itu bertingkat, sehingga perlu 
disempurnakan. Hal ini menunjukkan bahwa akhlak bermacam-macam, dari akhlak 
sangat buruk, buruk, sedang, baik, baik sekali hingga sempurna. Rasulullah sebelum 
bertugas menyempurnakan akhlak, beliau sendiri sudah berakhlak sempurna. 
Perhatikan firman Allah swt. dalam QS. al-qalam /68: 4: 
       .    
Terjemahnya: 
Dan Sesungguhnya kamu benar-benar berbudi pekerti yang agung.33 
Berdasarkan ayat di atas, Allah swt. menegaskan bahwa Nabi Muhammad 
saw. memunyai akhlak yang agung. Hal ini menjadi syarat pokok bagi siapa pun yang 
bertugas untuk memperbaiki akhlak orang lain. Logikanya, tidak mungkin bisa 
memperbaiki akhlak orang lain kecuali dirinya sendiri sudah baik akhlaknya. 
Karena akhlak yang sempurna itu, Rasulullah saw patut dijadikan uswa al-
hasanah (teladan yang baik). Firman Allah swt. dalam QS. al-azhab/33: 21:  
                                                             
33Kementerian Agama RI, Alquran dan Terjemahnya (Solo: PT Tiga Serangkai Pustaka 
Mandiri, 2015), h. 95. 
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                              
  .    
Terjemahnya: 
Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang baik bagimu 
(yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) hari kiamat 
dan Dia banyak menyebut Allah.34 
Berdasarkan ayat di atas, orang yang benar-benar ingin bertemu dengan Allah 
dan mendapatkan kemenangan di akhirat, maka Rasulullah saw. adalah contoh dan 
teladan yang paling baik untuknya.  
Tampak jelas bahwa akhlak itu memiliki dua sasaran: pertama, akhlak dengan 
Allah. Kedua, akhlak dengan sesama makhluk. Oleh karena itu, tidak benar kalau 
masalah akhlak hanya dikaitkan dengan masalah hubungan antar manusia saja. 
Atas dasar itu, maka benar akar akhlak adalah akidah dan pohonnya adalah 
syariah. Aklak itu sudah menjadi buahnya. Buah itu akan rusak jika pohonnya 
dirusak, dan pohonnya akan rusak jika akarnya dirusak. Oleh karena itu akar, pohon, 
dan buah harus dipelihara dengan baik.35    
3. Bentuk-bentuk Perilaku Bullying 
Bullying dalam dunia pendidikan termasuk dalam tindakan kekerasan yang 
merugikan orang lain. Disebut kekerasan karena tindakan yang dilakukan untuk 
menyakiti orang lain, ingin berkuasa di sekolah, bahkan ingin dibilang jagoan. Bila 
dilakukan terus menerus bullying di sekolah akan menimbulkan trauma, ketakutan, 
kecemasan, depresi, bahkan kematian.36 
                                                             
34Kementerian Agama RI, Alquran dan Terjemahnya, h. 325. 
35Syarif Habibah, Akhlak dan Etika dalam Islam, Jurnal Pesona Dasar, Vol. 1. No. 4. (2015), 
h. 74-75. 
36Yuli dan Welhendri, Fenomena Bullying Siswa Studi tentang Motif Perilaku Bullying Siswa 
di SMP Negeri 01 Painan, Sumatera Barat, Jurnal Pengembangan Masyarakat Islam, Vol. 10. No. 2. 
(2017), h. 333-367.  
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Bullying terbagi dalam dua jenis yaitu bullying fisik dan bullying verbal. 
Bullying fisik terkait dengan suatu tindakan yang dilakukan pelaku terhadap 
korbannya dengan cara memukul, menggigit, menendang, dan mengintimidasi korban 
di ruangan dengan mencakar, mengancam, sedangkan bullying non-fisik terbagi ke 
dalam dua bentuk yaitu verbal dan non-verbal. Bullying verbal dilakukan dengan 
mengancam, berkata yang tidak sopan kepada korban, menyebarluaskan kejelekan 
korban, pemalakan yang dilakukan pelaku bullying terhadap korbannya. Bullying 
non-verbal dilakukan dengan cara menakuti korban, melakukan gerakan kasar seperti 
memukul menendang melakukan hentakan mengancam kepada korban, memberikan 
muka yang mengancam, mengasingkan korban dalam pertemanan.37  
Bullying juga terbagi dalam beberapa bentuk tindakan yaitu: 
a. Bullying Fisik 
Bullying Fisik termasuk dalam kategori kekerasan langsung yang mengacu 
pada tindakan yang menyerang fisik atau psikologis secara langsung, yang termasuk 
dalam kategori ini seperti penculikan, penyiksaan, dan penganiayaan, semua tindakan 
tersebut merupakan tindakan yang tidak benar yang mengganggu hak-hak asasi 
manusia yang palaing mendasar yakni hak untuk hidup.38 
Penindasan fisik merupakan jenis bullying yang paling tampak dan paling 
dapat diidentifikasi di antara bentuk-bentuk penindasan lainnya, namun kejadian 
penindasan fisik terhitung kurang dari sepertiga insiden penindasan yang dilaporkan 
oleh siswa. 
                                                             
37Ponny Retno Astuti, Meredam Bullying 3 Cara Efektif Menanggulangi Kekerasan Pada 
Anak (Jakarta: PT Grasindo, 2012), h. 22. 




Jenis penindasan secara fisik di antaranya memukul, mencekik, menyikut, 
meninju, menendang, menggigit, memiting, mencakar, serta meludahi anak yang 
ditindas hingga ke posisi yang menyakitkan, serta merusak dan menghancurkan 
pakaian serta barang-barang milik anak yang tertindas semakin kuat dan semakin 
dewasa sang penindas, semakin berbahaya jenis serangan ini, bahkan walaupun tidak 
dimaksudkan untuk mencederai secara serius. 
b. Bullying Verbal 
Kekerasan verbal adalah bentuk penindasan yang paling umum digunakan, 
baik oleh anak perempuan maupun anak laki-laki. Kekerasan verbal mudah dilakukan 
dan dapat dibisikkan di hadapan orang dewasa serta teman sebaya, tanpa terdeteksi. 
Penindasan verbal dapat diteriakkan dalam taman bermain bercampur dengan hingar 
bingar yang terdengar oleh pengawas, diabaikan karena hanya dianggap sebagai 
dialog yang bodoh dan tidak simpatik di antara teman sebaya. 
Penindasan verbal dapat berupa julukan nama, celaan, fitnah, kritik kejam, 
penghinaan, dan pernyataan-pernyataan bernuasa ajakan seksual atau pelecehan 
seksual. Selain itu, penindasan verbal dapat berupa perampasan uang jajan atau 
barang-barang, telepon yang kasar, e-mail yang mengintimidasi, surat-surat kaleng 
yang berisi ancaman kekerasan, tuduhan-tuduhan yang tidak benar, kasuk-kusuk yang 
keji, serta gosip. 
c. Bullying Relasional 
Penindasan relasional adalah pelemahan harga diri si korban penindasan 
secara sistematis melalui pengabaian, pengucilan, pengecualian, suatu tindakan 
penyingkiran, adalah alat penindasan yang terkuat, anak yang digunjingkan mungkin 
akan tidak mendengar gosip itu, namun tetap mengalami efeknya. Penindasan 
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relasional dapat digunakan untuk mengasingkan atau menolak seorang teman atau 
secara sengaja ditujukan untuk merusak persahabatan. Pelaku ini dapat mencakup 
sikap-sikap tersembunyi seperti pandangan agresif, lirikan mata, helaan napas, bahu 
yang bergidik, cibiran, tawa mengejek, dan bahasa tubuh yang kasar.  
Bullying dalam bentuk ini cenderung perilaku Bullying yang sulit dideteksi 
dari luar, karena Bullying ini tidak dapat di tangkap oleh kasat mata atau telinga kita, 
jika kita tidak cukup awas mendeteksinya.39 
d. Cyber Bullying 
Ini adalah bentuk bullying yang terbaru karena semakin berkembangnya 
teknologi, internet dan media sosia. Pada intinya adalah korban terus menerus 
medapatkan pesan negatif dari pelaku bullying baik dari sms, pesan diinternet dan 
media sosial lainnya. Bentuknya berupa: 
1. Megirim pesan yang menyakitkan atau menggunakan gambar. 
2. Meninggalkan voicemail yang kejam. 
3. Menelpon terus menerus tanpa henti namun tidak mengatakan apa-apa (silent 
calls). 
4. Membuat website yang memalukan bagi si korban. 
5. Si korban dihindarkan atau dijauhi dari chat toom dan lainnya. 
6. happy slapping yaitu video yang berisi dimana sikorban dipermalukan atau di-
bully lalu disebarluaskan.40 
                                                             
39Aribomo Nusantara, Bullying Mengatasi Kekerasan di Sekolah dan Lingkungan Sekitar 
Anak, (Jakarta: Grasindo, 2008), h. 4-5. 
40Ela, dkk, Faktor yang Mempengaruhi Remaja dalam Melakukan Bullying, h. 129-389. 
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Dari beberapa penjelasan di atas dapat kita ketahui ada berbagai bentuk 
perilaku bully di mana bentuk-bentuk bully itu digunakan untuk melakukan tindakan 






A.  Jenis dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif, yaitu mengkaji objek yang 
mengungkapkan fenomena-fenomena yang ada secara kontekstual mElalui 
pengumpulan data yang diperoleh, atau mendeskripsikan fakta di lapangan dengan 
apa adanya. Secara istilah penelitian kualitatif sebagaimana pendapat yang 
diungkapkan Lexy J. Moleong dalam Bogdan dan Tylor merupakan prosedur 
penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari 
orang-orang dan perilaku yang dapat diamati.
1
 Jadi penelitian kualitatif hanya 
berusaha mendeskripsikan atau mengunggkapkan fakta dengan apa adanya sesuai 
kondisi dan keadaan yang sebenarnya sebagaimana kenyataan yang terjadi di 
lapangan. 
2. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini mengambil lokasi sebagai tempat meneliti yakni di UPT SMPN 
1 Kepulauan Selayar Kabupaten Kepulauan Selayar.  
S. Nasution berpendapat bahwa ada tiga unsur penting yang perlu 




                                                             
1Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Cet. 29; Bandung: PT Remaja 
Rosdakarya, 2011), h. 5. 
2S. Nasution, Metode Naturalistik Kualitatif (Bandung: Tarsitno, 2006), h. 43. 
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Peneliti menetapkan UPT SMPN 1 Kepulauan Selayar Kabupaten Kepulauan 
Selayar sebagai lokasi penelitian disebabkan peneliti sangat tertarik dengan 
keberadaan UPT SMPN 1 Kepulauan Selayar Kabupaten Kepulauan Selayar yang 
tempatnya sangat strategis dan mudah dijangkau oleh penulis. 
B. Sumber Data 
1. Sumber Data Primer 
Sumber data primer dalam penelitian lapangan merupakan sumber utama 
yang diambil langsung di lokasi penelitian yaitu informan.
3
 
Sumber data primer dalam penelitian ini adalah informan (key informan) 
yaitu Suparyanti dan Sri (guru bimbingan konseling), Arny (Kepala sekolah), 
Ibrahim (wakil kepala sekolah bidang kesiswaan). Hastini dan Herlina (Tata Usaha), 
dan alif, akramsiswa sebagai informan tambahan. 
2. Sumber Data Sekunder 
Sumber data sekunder merupakan jenis data yang mendukung data primer 
dan dapat diperoleh diluar objek penelitian.
4
 Sumber data sekunder yang dimaksud 
yakni buku-buku, penelitian, jurnal dan internet. 
C.  Pendekatan Penelitian 
1. Pendekatan Bimbingan 
Pendekatan bimbingan adalah suatu pendekatan yang mempelajari 
permberian bnatuan terhadap individu dalam menghindari atau mengatasi kesulitan-
kesulitan dalam hidupnya agar dapat mencapai kesejahteraan hidup.
5
  
                                                             
3
Djam’an Satori dan Aan Kamariah, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Cet. 1 Bandung: 
Alfabeta, 2008), h. 50. 
4Sutrisno Hadi, Metodologi Research (Cet. XXIV; Yogyakarta: Andi Offsed. 2003), h. 11.  
5Bimo Walgito, Bimbingan dan Penyuluhan di Sekolah, Edisi keempat (Cet, II; Yogyakarta: 
PT. Andi Offset, 2005), h.2.  
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Pendekatan bimbingan yang dimaksudkan adalah sebuah sudut pandang yang 
melihat fenomena gerakan bimbingan sebagai sebuah bentuk penerapan pembinaan. 
Pendekatan ilmu ini digunakan karena objek yang diteliti membutuhkan bantuan 
jasa ilmu tersebut untuk mengetahui kesulitan-kesulitan individu sehingga diberikan 
bantuan atau bimbingan. 
2. Pendekatan Psikologis  
Sangat dibutuhkan karena untuk melihat dan memahami penanaman karakter 
pada siswa diperlukan kemampuan guru dalam meningkatkan karakter keagamaan 
siswanya, sehingga mempermudah pendidik dalam memberikan pembinaan. 
Beberapa pendekatan di  atas, diharapkan dapat membantu peneliti dalam 
mencari informasi dan mengumpulkan data yang benar sesuai kebutuhan dalam 
penelitian. 
D. Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data merupakan sesuatu yang sangat penting dalam 
penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data. Menurut J 
Supranto data yang baik dalam suatu penelitian adalah data yang dapat dipercaya 
kebenarannya (reliable), tepat waktu, mencakup ruang yang luas dan dapat 







                                                             
6J. Supranto, Metode Riset, Aplikasinya dalam Pemasaran (Jakarta: Lembaga Penerbit FEUI, 
2008), h.47. 
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Adapun pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 
1. Observasi 
Observasi adalah proses yang dilakukan penulis dengan cara mengamati 
secara langsung objek penelitian dan jarak dekat. 
Sugiyono dan Nasution, menyatakan bahwa observasi adalah dasar semua 
ilmu pengetahuan. Para ilmuan hanya biasa bekerja berdasarkan data, yaitu fakta 
mengenai dunia kenyataan yang diperoleh melalui observasi.
7
 Observasi yang akan 
dilakukan penulis yaitu, pengamatan terhadap objek penelitian yang berkaitan 
dengan fenomena dan gejala yang ada dilapangan, dengan cara mengajukan 
pertanyaan penelitian, mendengarkan, mengamati serta membuat catatan untuk 
penelitian. 
Dapat dipahami bahwa metode observasi sangat penting untuk mengamati 
apa yang menjadi fokus penelitian untuk mendapatkan data yang akurat. 
2. Wawancara  
Wawancara adalah suatu metode atau cara yang dilakukan oleh peneliti 
dengan cara melakukan wawancara sama responden untuk mendapatkan data yang 
dibutuhkan. Wawancara penting dilakukan, sebab tidak semua data dapat diperoleh 
melalui observasi. Wawancara digunakan sebagai metode pengumpulan data apabila 
penulis ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan permasalahn yang 
harus diteliti, dan apabila penulis ingin mengetahui hal-hal yang berkaitan dengan 
responden yang lebih mendalam. 
                                                             
7Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif (Cet. 6; 
(Bandung: Alpabeta, 2009), h. 310. 
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Sugiono mengemukakan bahwa anggapan yang perlu dipegang oleh penulis 
dalam menggunakan metode wawancara adalah sebagai berikut: 
a) Bahwa subjek adalah orang yang paling tahu tentang dirinya sendiri 
b) Bahwa apa yang dinyatakan oleh subjek kepada peneliti adalah benar dan dapat 
dipercaya 
c) Bahwa interpretasi subjek tentang pertanyaan-pertanyaan yang diajukan peneliti 
kepadanya adalah sama dengan apa yang dimaksudkan peneliti.
8
 
Jadi metode wawancara dalam hal ini sangat penting untuk mengetahui 
masalah lebih jauh karena peneliti berkesempatan bertemu langsung dengan sumber 
data (responden). 
3. Dokumentasi  
Dokumentasi digunakan untuk memperoleh data langsung dari tempat 
penelitian. Dokumentasi dimaksudkan untuk melengkapi data dari hasil observasi 
dan wawancara, dokumentasi merupakan sumber data yang stabil, dimana 
menunjukkan suatu fakta yang telah berlangsung. Agar lebih memperjelas darimana 
informasi itu didapatkan, penulis mengabadikan dalam bentuk foto-foto dan data 
yang relevan dengan penelitian. Jadi dokumen sangat membantu peneliti untuk 
melihat kembali tentang bagaimana strategi guru dalam menanamkan karakter yang 
baik pada peserta didik ditahun sebelumnya, sehingga dapat menjadi tolak ukur 




                                                             
8Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif , h. 138. 
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E. Instrumen Penelitian 
Instrumen utama dalam penelitian kualitatif yakni peneliti yang berperan 
sebagai perencana, pelaksana, menganalisis, menafsirkan data hingga pelaporan hasil 
penelitian.
9
 Peneliti sebagai instrument harus memunyai kemampuan dalam 
menganalisis data. Barometer keberhasilan suatu penelitian tidak lepas dari 
instrument yang digunakan.
10
 Instrument penunjang yang digunakan dalam 
penelitian ini meliputi: kamera, alat perekam, buku catatan, dan pulpen. 
F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
1. Teknik Pengelohan Data 
Data yang diperoleh di lapangan selama melakukan penelitian melalui 
observasi, wawancara dan dokumentasi diolah dengan teknik induktif. Teknik 
induktif adalah teknik pengolahan data dengan memulai dari masalah yang sifatnya 
khusus, kemudian dari hasil tersebut ditarik suatu kesimpulan secara umum. 
2. Analisis Data 
Analisis data dilakukan sebelum memasuki lapangan, selama di lapangan. 
Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis kualitatif yang 
merupakan upaya yang berlanjut dan berulang-ulang, data yang diperoleh di 
lapangan diolah dengan maksud dapat memberikan informasi yang berguna untuk 
analisis. Adapun teknik analisis data dalam penelitian kualitatif secara umum 
dimulai dari: 
a. Reduksi Data (Data Reduction) 
Reduksi data yang dimaksud dalam proses ini ialah penulis dapat melakukan 
pemilihan-pemilihan, pemusatan perhatian untuk menyederhanakan, dan 
                                                             
9S. Nasution, Metode Research, (Jakarta: Bumi Aksara, 2006), h.24. 
10Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, Kuantitatif, dan R&D, h. 222. 
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transformasi data “kasar” yang bersumber dari catatan tertulis di lapangan.11 
Reduksi ini diharapkan agar memberikan kemudahan dalam menyimpulkan hasil 
penelitian. Dengan kata lain seluruh hasil penelitian dari lapangan yang telah 
dikumpulkan kembali dipilah untuk menentukan data mana yang tepat untuk 
digunakan. 
b. Penyajian Data (Data Display) 
Penyajian data yang diperoleh dari lapangan terkait dengan seluruh 
permasalahan penelitian dipilah antara mana yang dibutuhkan dengan baik, lalu 
dikelompokkan, kemudian diberikan batasan masalah.
12
 Dari penyajian data 
tersebut, maka diharapkan dapat memberikan kejelasan data substantive dan mana 
data pendukung. 
c. Penarikan Kesimpulan (Verivication/Conclusion Drawing) 
Penarikan kesimpulan adalah setiap kesimpulan awal yang dikemukakan 
masih bersifat sementara dan akan berubah apabila ditemukan bukti-bukti kuat yang 
mendukung pada tahap pengumpulan data selanjutnya.
13
 Kesimpulan juga 
diverifikasi selama kegiatan berlangsung juga merupakan tinjauan ulang pada 
catatan-catatan lapangan yang ada. 
 
                                                             
11Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, Kuatitatif (Jakarta: IKAPI, 2009), h. 247.  
12Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, Kuatitatif, h. 250.  






A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
1. Sejarah Singkat UPT SMP Negeri 1 Kepulauan Selayar. 
Dengan rahmat, hidayah serta inayah dari Allah swt, di jl. KH. Hajar 
Dewantara, Kecamatan Benteng, Kabupaten Kepulauan Selayar telah didirakan UPT 
SMP Negeri 1 Kepulauan Selayar, sekolah ini melalui perjalanan yang cukup panjang 
serta guru-guru yang mengajar dan membina serta pengurus lainnya tidak mengenal 
lelah demi membangun sekolah ini. 
Sekolah ini berjalan dengan cukup ulet, yang melewati berbagai macam 
dinamika. Sekolah ini sudah membuat macam warnah dengan berbagai macam 
prestasi peserta didik yang tercatat mengukir berbagai macam prestasi dan berbagai 
macam lomba mulai dari yang umum terkhusus di bidang keagamaan. Bukan hanya 
itu sudah banyak alumni yang melanjutkan studi di berbagai universitas dan sudah 
banyak menjadi anggota POLRI dan TNI. 
Daftar nama-nama kepala sekolah UPT SMP Negeri 1 Kepulauan Selayar 
sejak didirikan sampai sekarang: 
1. Jonggang DG Pakihi 1965-1972 
2. Ambo Ule Karim, BA 1972-1993 
3. Syamsuddin Sanusi 1993 
4. Muin Pili, BA 1993-1996 
5. Daeng Makanang 1996- 1998 
6. Muh. Satura 1998-2005 
7. Andi Ahmad, S.Ps. I 2005-2015 
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8. Arni Aty, S. Pd 2015- Sekarang.1 
a. Letak Geografis UPT SMP Negeri 1 Kepulauan Selayar. 
UPT SMP Negeri 1 Kepulauan Selayar terletak di ibukota Benteng tepatnya 
di jl. KH. Hajar Dewantara, Kecamatan Benteng, Kabupaten Kepulauan Selayar. 
UPT SMP Negeri 1 Kepulauan Selayar menjadi salah satu sekolah yang diminati 
sebagian besar masyarakat Selayar. Seiirng dengan perkembangannya banyak 
mengalami kemajuan dari segi peminat atau kemauan untuk dapat memasukkan 
anaknya sekolah di UPT SMP Negeri 1 Kepulauan Selayar, hal ini dikarenakan 
mudah dijangkau dengan transportasi umum atau angkutan umum lainnya. 
UPT SMP Negeri 1 Kepulauan Selayar di jl. KH. Hajar Dewantara, 
Kecamatan Benteng, Kabupaten Kepulauan Selayar. Adapun Batas-batasnya adalah 
sebagai berikut: 
1. Sebelah utara  : DISPORA 
2. Sebelah Selatan  : KOPERASI 
3. Sebelah Barat   : PUSKESMAS BENTENG 






                                                             
1Hastini (55). Tata Usaha UPT SMPN 1 Kepulauan Selayar Kabupaten Kepulauan Selayar, 
wawancara, Di Ruang Tata Usaha, Benteng, 18 Agustus 2019. 
2Herlina (35). Tata Usaha UPT SMPN 1 Kepulauan Selayar Kabupaten Kepulauan Selayar, 
wawancara, Di Ruang Tata Usaha, Benteng, 18 Agustus 2019. 
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b. Visi dan Misi 
Visi UPT SMP Negeri 1 Kepulauan Selayar ialah: “Unggul dalam prestasi, 
berpijak pada budaya bangsa dan bernuansa religius”. Adapun misi yang diemban 
ialah: 
1. Mengembangkan potensi siswa secara optimal 
2. Mengembangkan kretivitas siswa  
3. Menumbuhkan semangat berprestasi mengarah kepada unggulan 
4. Menerapkan Pendidikan modern, tanpa mengabaikan budaya luhur bangsa 
5. Mengembangkan ilmu pengatahuan,teknologi berdasarkan imam dan 
taqwa 
6. Menjungjung tinggi semangat kebersamaan dan hubungan kerja yang 
harmonis 
7. Menambahkan nilai-nilai imtaq pada setiap KBM 
8. Menumbuh kembangkan kesadaran terhadap lingkungan hidup  
c. Tujuan 
Meletakkan dasar kecerdasan, pengetahuan, kepribadian, akhlak mulia, serta 







                                                             
3Arny (52). Kepala Sekolah UPT SMPN 1 Kepulauan Selayar Kabupaten Kepulauan Selayar, 
wawancara, Di Ruang Kepala Sekolah, Benteng, 18 Agustus 2019. 
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d. Sarana dan Prasarana 
Tabel 4.1 
Sarana dan Prasarana UPT SMP Negeri 1 Kepulauan Selayar. 
No Fasilitas Jumlah 
1 Ruang Belajar 27 
2 Lab. Komputer 4 
3 Ruang Guru 3 
4 Lemari 25 
5 Dapur 2 
6 Mesjid 1 




















































SARANA & PRASARANA 
MUHAMMAD NUR, S. Pd 
KEP. LAB KOMPUTER 
ROSNAYANTI, S. Kom 
KEP. LAB BAHASA 
NURSYAIDAH 
KEP. PERPUSTAKAAN 
HJ. JUMASARI, S. Pd 
KOMITE SEKOLAH 
Drs. Ahmad Ansar, M, Si 
KEPALA SEKOLAH 
Arni Aty, S. Pd 
KEP. LAB IPA 
HARIANTI, S.Pd. MM 
WALI KELA IX 
 
 
1. HJ. HARLINA 
2. MUH. JUFRI, S. Pd 
3. SAIFUDDIN, S.S 
4. DEWA, S. Pd 
5. NIKMAWATI, S. Pd 
 
WALI KELAS VIII 
 
1. NUR AIDA, A. Ma 
2. HERLINA, S. Pd 
3. AIDA SARI, SS 
4. NAPISAH, S. Pd 
5. NUR ILMA, S.Pd 
6. RAMLIAH 
7. HADAYANA, S. 
Pd 
WALI KELAS VII 
1. ROSMINI, S.Pd 
2. ROSTATI, 
A.Ma.Pd 
3. DRA TUTI A. 
4. LISDAWATI, S.Pd 
5. NURMALA, S. Pd 





B. Strategi Bimbingan Konseling Islam dalam Menangani Kasus Bullying di UPT 
SMPN 1 Kepulauan Selayar Kabupaten Kepulauan Selayar 
Bullying adalah perilaku agresif yang dapat berupa kekerasan fisik, verbal, 
ataupun psikologis, biasanya dilakukan secara berulang-ulang dari seseorang atau 
sekelompok orang yang lebih kuat terhadap seseorang yang lebih lemah. Perilaku 
agresif ini dilakukan sekelompok siswa secara berulang kali yang menyalahgunakan 
ketidak seimbangan kekuatan dengan tujuan menyakiti tergetnya (siswa yang di 
bully) secara mental ataupun fisik di sekolah. siswa yang berperilaku seperti itu dapat 
dilihat dengan perilakunya yang selalu mengejek teman, memukul teman, merusak 
benda-benda milik korban, mengancam, menakut-nakuti teman, dimana gejala 
tersebut akan memberikan dampak negatif kepada siswa yang di bully, seperti yang 
terjadi pada siswa UPT SMPN 1 Kepulauan Selayar Kabupaten Kepulauan Selayar. 
Sekolah yang seharusnya adalah tempat bagi siswa yang mengaktualisasikan dan 
memberikan tanggapan diberbagai situasi sosial dan mampu bersosial dengan orang 
banyak tidak berfokus pada dirinya saja, dalam hal ini dapat dilakaukan oleh guru 
bimbingan dan konseling, dengan memenfaatkan layanan bimbingan dan konseling 
yang ada dalam pelaksanaannya terdapat strategi layanan yang digunakan dalam 
menangani skasus bullying terhadap siswa. 
Adapun strategi yang digunakan dalam pelaksanaan bimbingan dan konseling 
menangani kasus bullying di UPT SMPN 1 Kepulauan Selayar Kabupaten Kepulauan 
Selayar adalah sebagai berikut:  
1. Konseling Kelompok 
Bimbingan Kelompok adalah sala satu strategi yang dilakukan oleh Guru BK 
dalam menangani kasus bullying di UPT SMPN 1 Kepulauan Selayar Kabupaten 
Kepulauan Selayar. Seperti yang diungkapkan oleh Suparyanti selaku guru BK  di 
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UPT SMPN 1 Kepulauan Selayar Kabupaten Kepulauan Selayar bahwa pelaksanaan 
bimbingan kelompok dalam menangani kasus bullying pada siswa yaitu dengan 
memmberikan contoh bagaimana berteman yang baik, memberikan contoh pada 
siswa untuk mengontrol diri, memberikan penjelasan bahwa agresi kekerasan tidak 
dapat diterima, menghentikakannya yang merupakan tuas seorang guru pembimbing 
untuk menangani siswa agar  bisa menjadikan sekolah itu lingkungan yang aman dan 
nyaman, metode yang saya gunakan dalam proses bimbigan konseling ini yaitu 
dengan menggunakan pokok pembahasan seputar perilaku bullying, dari bagaimana 
faktor-faktor bullying sampai bagaimana cara mengatasi perilaku bullying tersebut. 
Menurut saya metode ini sangat efektif digunakan dalam proses konseling kelompok 
dimana secara lisan memberikan kebebasan secara lisan kepada para siswa untuk 
berpikir bagaimana suatu permasalahan terjadi dan bagaimana menyelesaikannya 
serta sengasah kemampuan siswa dalam bergaul dengan lingkungannya yang dapat 
memunculkan sikap positif diantara para siswa lainnya, sehingga hal itu dapat 
menangani kasus bullying pada siswa.4  
Penjelasan di atas diperkuat oleh Alif selaku siswa yang sering melakukan 
perilaku bullying terhadap temannya mengatakan bahwa saya orangnya suka berbuat 
hal-hal yang merugikan orang lain, kasar dan seenaknya kepada teman-teman yang di 
anggap lemah sehingga dia tidak sungkan untuk menindasnya, tapi perilaku negatif 
itu dia sadari ketika telah mengikuti proses bimbingan kelompok yg diberikan oleh 
Guru Bimbingan Konseling, saya merasa telah melakukan tindakan yang tidak 
                                                             
4Suparyanti (54), Guru BK UPT SMPN 1 Benteng Kepulauan Selayar Kabupaten Kepulauan 
Selayar, Wawancara, Di Ruang Konseling, Benteng, 19 Agustus 2019. 
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sepantasnya kepada teman yang di anggap lemah, dan dia berjanji tidak akan 
melakukanya lagi.5 
Sri selaku guru BK UPT SMPN 1 Kepulauan Selayar Kabupaten Kepulauan 
Selayar juga menambahkan bahwa layananan bimbingan kelompok sangat penting 
karena akan memunculkan rasa empati dan simpati para siswa dan bekerjasama satu 
sama lain, membuat lingkungan yang damai, tidak adanya kekerasan dan itu 
merupakan hal yang harus dilakukan guru pembimbing untuk mewujudkan peserta 
didik yang memiliki kepedulian satu sama lain.6 
Dari penjelasan di atas peniliti dapat menyimpulkan bahwa salah satu strategi 
dalam menangani kasus bullying pada siswa UPT SMPN 1 Kepulauan Selayar 
Kabupaten Kepulauan Selayar adalah Konseling kelompok dimana metode yang 
digunakan adalah metode diskusi.  
2. Konseling Individu 
Konseling individu adalah proses belajar melalui hubungan khusus secara 
pribadi antara konselor dan seorang konseli (siswa) yang biasanya dilakukan dengan 
cara wawancara. Melalui proses ini diharapkan siswa akan lebih terbuka atas 
permasalaan yang menimpa dirinya, sehingga tidak ada kesenjangan antara konselor 
dan konseli sehingga memudahkan konselor dalam memahami permasalaan dan 
pemberian solusi. Seperti yang di ungkapkan oleh Sri selaku guru BK bahwa selain 
konseling kelompok, dia juga menerapkan layanan konseling individu, dia 
menerapkan layanan ini karena ada beberapa siswa yang sering melakukan kasus 
bullying terhadap temannya dipengaruhi dengan beberapa alasan salah satunya karena 
                                                             
5Alif (14), Pelaku Bullying di UPT SMPN 1 Benteng Kepulauan Selayar Kabupaten 
Kepulauan Selayar, Wawancara, Di Ruang Konseling, Benteng, 20 Agustus 2019. 
6Sri (54), Guru BK UPT SMPN 1 Benteng Kepulauan Selayar Kabupaten Kepulauan Selayar, 
Wawancara, Di Ruang Konseling, Benteng, 20 Agustus 2019. 
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pola asuh orang tua yang terlalu keras sehingga sang anak menjadi akrab dengan 
suasana yang mengecam, dimana hal tersbut berpengaruh terhadap kondisi psikologi 
anak sehingga kemudian merasa stres yang dimana perasaan stres itu dilampiaskan 
kepada temannya yang dia anggap lemah. Melalui konseling individual ini siswa 
lebih terbuka untuk mengungkapkan masalahnya, dimana saya memberikan nasehat-
nasehat dan arahan-arahan untuk kemudian siswa ini tidak lagi melakukan kasus 
bullying terhadap temannya.7 
Penjelasan dia atas diperkuat oleh Akram selaku salah satu siswa yang sering 
melakukan kasus bullying kepada temannya yang dia anggap lemah mengatakan 
bahwa sebenarnya dia melakukan kasus bullying itu saya jadikan sebagai bentuk 
pelampiasan dia, karena dirumah dia selalu dikasari oleh orangtuanya sehingga dia 
merasa stres dan tertekan, pada saat dia kesekolah dia melihat temannya yang sabar 
dan terlihat lemah, tetapi ketika kasus bullying ini terjadi dia dipanggil secara khusus 
oleh guru BK dan ditangani secara khusus atau diberikan konseling secara individual 
alhasil setelah dia diberikan pengarahan dan nasehat oleh guru BK dia menyadari 
kesalahan yang sangat tidak layak dia lalukan dan segera memita maaf kepada teman 
yang dibully.8  
Dari hasil wawancara di atas peneliti dapat menyimpulkan bahwa salah satu 
strategi Guru BK dalam menangani kasus bullying adalah konseling Individu, dimana 
konseling individu ini dilakukan agar siswa bisa terbuka dalam mengungkapkan 
alasan atau motif sehingga melakukan tindakan bullying. 
 
                                                             
7Suparyanti (54), Guru BK UPT SMPN 1 Benteng Kepulauan Selayar Kabupaten Kepulauan 
Selayar, Wawancara, Di Ruang Konseling, Benteng, 19 Agustus 2019. 
8Akram (14), Pelaku Bullying di UPT SMPN 1 Benteng Kepulauan Selayar Kabupaten 
Kepulauan Selayar, Wawancara, Di Ruang Konseling, Benteng, 20 Agustus 2019. 
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3. Melakukan Konseling Behavior (Tingkah laku) 
Konseling Behavior adalah salah satu pendekatan yang digunakan guru BK 
UPT SMPN 1 Kepulauan Selayar Kabupaten Kepulauan Selayar psikoterapi yang 
berkaitan dengan perubahan tingkah laku yang bermasalah yang dalam hal ini kasus 
siswa yang melakukan bullying. 
Suparyanti megungkapkan bahwa saya  dalam menangani kasus bullying pada 
siswa UPT SMPN 1 Kepulauan Selayar Kabupaten Kepulauan Selayar juga 
menggunakan konseling behavior yaitu dengan mengadakan terapi atas perubahan 
tingkah laku bermasalah dalam hal ini perilaku bullying seperti membuat kesepakatan 
kepada siswa yang berkasus bullying untuk  merubah kebiasaan-kebiasaan yang 
selalu mengganggu, mengejek, bahkan memukul teman yang dianggap lemah di 
sekolah dengan tingkah laku baru yang baik seperti menghargai teman, menilai, 
memunculkan rasa empati dan simpati kepada teman, bergaul dengan teman lainnya 
serta mampu bersosialisasi dengan lingkungan dimana dia berada.9 
Berdasarkan pernyataan diatas peneliti menyimpulkan bahwa konseling 
behavioristik adalah salah satu strategi Guru BK dalam menangani kasus bullying, 
dimana dalam strategi ini siswa ditekankan untuk merubah kebiasaan-kebiasan yang 
membuatkan melakukan perilaku bullying mejadi kebiasaan untuk selalu memiliki 
rasa empati dan simpati, serta solidaritas dengan temannya. 
 
                                                             
9Suparyanti (54), Guru BK UPT SMPN 1 Benteng Kepulauan Selayar Kabupaten Kepulauan 




C. Faktor Pendukung dan Penghambat Bimbingan Konseling Islam dalam 
Menangani Kasus Bullying Di UPT SMPN 1 Kepulauan Selayar Kabupaten 
Kepulauan Selayar 
1. Faktor Pendukung Bimbingan Konseling Islam dalam Menangani Kasus 
Bullying di UPT SMPN 1 Kepulauan Selayar Kabupaten Kepulauan Selayar 
Bimbingan dan konseling merupakan upaya guru BK memberikan bantuan 
kepada konseli atau siswa supaya konseli yang dalam hal ini siswa yang melakukan 
kasus bullying memperoleh konsep diri sendiri, kesadaan diri, sehingga dapat 
merubah dan memperbaiki perilaku bullying tersebut, untuk menunjang kelancaran 
pemberian layanan-layanan bimbingan konseling terdapat beberapa hal yang mejadi 
faktor pendukung bimbingan konseling tersebut yaitu: 
a. Dukungan dari kepala sekolah UPT SMPN 1 Kepulauan Selayar Kabupaten 
Kepulauan Selayar. 
Arny mengungkapkan bahwa salah satu faktor pendukung bimbingan dan 
konseling dalam menangani kasus bullying di UPT SMPN 1 Kepulauan adalah 
dukungan dari kepala sekolah yang telah menyiapkan berbagai sarana dan prasarana, 
menyiapkan ruangan khsusus bimbingan dan konseling, menyiapkan alat-alat yang 
biasa digunakan ketika proses bimbingan dan konseling sedang berlangsung, selalu 
mengsuport kegitan-kegiatan bimbingan dan konseling.10 
Sebagaimana yang diuangkapkan oleh Suparyanti selaku guru BK bahwa 
bimbingan dan konseling itu sangat penting sekali khususnya dalam menangani kasus 
bullying, karena bimbingan konseling ini sangat berperan dalam pembentukan 
karakter siswa, ketika siswa kurang menunjukkan kepribadian yang baik maka untuk 
                                                             
10Arny (52), Kepala Sekolah UPT SMPN 1 Benteng Kepulauan Selayar Kabupaten 
Kepulauan Selayar, Wawancara, Di Ruamg Konseling, Benteng, 19 Agustus 2019 
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mengubah kepribadian tersebut kami memberikan bimbingan dan konseling melalui 
guru BK, maka dari pembentukan karakter yang baik akan membuat siswa disiplin, 
mampu besosialisasi, taat serta sopan santun, saling menghargai satu sama lain 
sehingga maka saya sangat mendukung keberadaan guru BK  dan semua layanan 
bimbingan dan konseling yang selama ini diterapkan, dan patut untuk diapresiasi.11 
b. Kerjasama Guru BK dan Orang Tua 
Kerja sama Guru BK dan orang tua sangat mendukung kelancaran proses 
bimbingan dan konseling, sebagaimana yang diungkapkan Sri selaku guru BK bahwa 
orang tua dan konselor tentu tidak dapat mengawasi anaknya selama 24 jam. 
Konselor tidak tau bagaimana keadaan anak dirumah begitu pula sebaliknya, karena 
inilah kerjasama konselor dan guru sangat berperan penting karena akan 
mengomunikasikan satu sama lain, sehingga anak-anak yang bermasalah dapat 
terkontrol, kemudian pihak sekolah juga melakukan kegiatan kunjungan kerumah 
anak yang bermaslah dan mengundang orang tua kesekolah.12 
c. Kerja sama Guru Bidang Study, para Staf dan Guru BK 
Ibrahim selaku Penegak disiplin/staf kesiswaan menyatakan bahwa 
pelaksanaan program bimbingan dan konseling akan berjalan dengan baik ketika 
seluruh personil bimbingan mampu bekerja sama, yaitu kerjasama antara para staf, 
para guru study dan buru BK untuk meningkatkan keberhasilan pelayanan bimbingan 
dan konseling, kerja sama inilah salah satu bentuk saling membantu dan saling 
memahami tugas masing-masing demi terbentuknya karakter dan kepribadian yang 
baik kepada para siswa sehingga mampu menumbuhkan tingkah-laku yang disiplin, 
                                                             
11Suparyanti (54), Guru BK UPT SMPN 1 Benteng Kepulauan Selayar Kabupaten Kepulauan 
Selayar, Wawancara, Di Ruang Konseling, Benteng, 20 Agustus 2019. 
12Sri (54), Guru BK UPT SMPN 1 Benteng Kepulauan Selayar Kabupaten Kepulauan 
Selayar, Wawancara, Di Ruang Konseling, Benteng, 20 Agustus 2019. 
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jujur, mampu bersosialisasi,serta taat pada aturan, sehingga karakter yang terbentuk 
tersbut dapat mengatasi perilaku bullying terhadap siswa.13 
d. Sarana dan Prasarana yang Memadai. 
Sebagaimana yang diungkapkan Suparyanti menambahkan bahwa  tidak dapat 
dipungkiri kualitas  bimbingan dan konseling juga dipengaruhi  oleh  sarana dan 
prasarana yang memadai, seperti yang dilakukan kepala sekolah yang telah 
menyediakan sarana dan prasarana yang memadai seperti penyediaan ruang khusus 
bimbingan dan konseling, ruangan yang menyenangkan, menarik, rapi, dan nyaman  
alat-alat  yang bersifat teknis yaitu berupa kartu-kartu, folder, poster, buku pribadi, 
dan map, print, blangko surat dan masih bnyak yang lainnya.14  
Dari penjelasan diatas peneliti dapat menyimpulkan bahwa ada beberapa 
faktor pendukung bimbingan konseling dalam menangani kasus bullying di UPT 
SMPN 1 Kepulauan Selayar Kabupaten Kepulauan Selayar yaitu dukungan dari 
kepala sekolah, kerjasama guru BK dan orang tua, kerja sama guru bidang study, para 
staf dan guru BK, serta sarana dan prasarana yang memadai. 
2. faktor penghambat Bimbingan Konseling Islam dalam menangani kasus 
bullying di UPT SMPN 1 Kepulauan Selayar Kabupaten Kepulauan 
Selayar. 
Kegiatan layanan pelayanan bimbingan dan konseling yaitu bimbingan yang 
diberikan oleh konselor kepada konseli dalam hal ini guru BK kepada siswa yang 
yang berkasus bullying tidak bisa dipungkiri bahwa guru BK memiliki hambatan-
                                                             
13Ibrahim (51), Wakil Kepala Sekolah Bidang Kesiswaan UPT SMPN 1 Benteng Kepulauan 
Selayar Kabupaten Kepulauan Selayar, Wawancara, Di Ruang Konseling, Benteng, 20 Agustus 2019. 
14Suparyanti (54), Guru BK UPT SMPN 1 Benteng Kepulauan Selayar Kabupaten Kepulauan 




hambatan atau rintangan-rintangan. Adapun faktor penghambat guru BK menangani 
kasus bullying di UPT SMPN 1 Kepulauan Selayar Kabupaten Kepulauan Selayar 
sebagai berikut: 
a. Latar belakang yang berbeda-beda 
Sri mengatakan bahwa salah satu faktor penghambat bimbingan dan konseling 
menangani kasus bullying pada siswa adalah adanya perbedaan karakter dan budaya 
sehingga membuat konselor agak sulit untuk memahami situasi dan kondisi psikologi 
siswa, Sementara untuk memberikan pemahaman atau perlakuan kepada konseli 
khususnya kasus bully kita harus memahami situasi dan kondisi siswa tersebut karena 
dengan memahami situasi dan kondisi tersebut kita dapat menggunakan metode dan 
pendekatan yang akan digunakan maka konselor harus lebih selektif dalam memilih 
pendekatan yang akan digunakan sehingga siswa dapat terbuka dan mengubah 
kepridiannya.15  
b. Linkungan keluarga yang otoriter 
Suparyanti mengatakan tingkah laku siswa di dalam sekolah atau di dalam 
ruangan merupakan cerminan keadaan keluarganya, pola asu yang otoriter dari orang 
tua akan tercermin dari tingkah laku siswa yang agresif dan apatis, sehingga 
membentuk kepribadian tertutup pada anak, hal inilah yang kemudian menjadi 
hambatan dalam proses layanan bimbingan dan koseling karena sikap yang agresif 
dan tertutup siswa tersebut, serta mimiliki sifat kepribadian yang keras hingga sangat 
sulit untuk terbuka atau mengungkapkan apa alasannya sehingga melakukan perilaku 
bullying.16  
                                                             
15Sri (54), Guru BK UPT SMPN 1 Benteng Kepulauan Selayar Kabupaten Kepulauan 
Selayar, Wawancara, Di Ruang Konseling, Benteng, 19 Agustus 2019 
16Suparyanti (54), Guru BK UPT SMPN 1 Benteng Kepulauan Selayar Kabupaten Kepulauan 
Selayar, Wawancara, Di Ruang Konseling, Benteng, 19 Agustus 2019 
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Akram selaku siswa yang dimana dia di didik dengan didikan otoriter 
mengatakan bahwa, di lingkungan keluarganya cukup keras, dia kadang dibentak, 
bahkan dia dipukul orang tuanya, sehingga dia merasa tertekan, tidak tau mau 
melakukan apa-apa, namun ketika dia di sekolah, rasa tertekan itu dan kekecewaanya 
dia lampiaskan keteman yang dia anggap lemah. 
c. Masih kurangnya kesadaran dan perhatian siswa 
Sri mengakatakan bahwa salah satu faktor penghambat saya dalam menangani 
kasus bullying pada siswa adalah masih kurangnya kesadaran dan perhatian siswa 
terhadap konseling kelompok yang saya terapkan, masih ada beberapa siswa yang 
menganggap layanan ini hanya sebagai kegaiatan semata meraka mengaggap 
bimbingan kelompok sekedar diskusi biasa.17 
Alif selaku siswa atau pelaku bullying mengatakan bahwa, dia merasa 
canggung dan takut terhadap guru BK, karena dia akan dimarahi dengan apa yang dia 
lakukan. Maka dari itu dia kurang memiliki kesadaran untuk mengikuti layanan 
bimbingan bimbingan konseling kelompok maupun individu. 
Dari pernyataan di atas peniliti dapat menyimpulkan bahwa dalam menangani 
kasus bullying di UPT SMPN 1 Kepulauan Selayar Kabupaten Kepulauan Selayar 
terdapat beberapa faktor-faktor penghambat yaitu Latar belakang yang berbeda 
sehingga konselor terbatas dalam memahami siswa, didikan otoriter dalam keluarga 
siswa menjadi salah-satu pemicu kasus bullying pada siswa terjadi serta masih 
kurangnya perhatian siswa terhadap bimbingan kelompok yang di selenggarakan. 
 
 
                                                             
17Sri (54), Guru BK UPT SMPN 1 Benteng Kepulauan Selayar Kabupaten Kepulauan 







Berdasarkan hasil penelitian metode bimbingan konseling Islam dalam 
menangani kasus Bullying di UPT SMPN 1 Benteng Kepulauan Selayar 
Kabupaten Kepulauan Selayar dapat di simpulkan sebagai berikut: 
1. Strategi bimbingan konseling Islam dalam menangani kasus Bullying di 
UPT SMPN 1 Benteng Kepulauan Selayar Kabupaten Kepulauan Selayar .terbagi 
menjadi 3 yaitu: konseling kelompok, konseling individu, dan konseling behavior 
(tingkah laku). 
2. Faktor Pendukung dan Penghambat bimbingan konseling Islam dalam 
menangani kasus Bullying di UPT SMPN 1 Benteng Kepulauan Selayar 
Kabupaten Kepulauan Selayar .yaitu: Faktor pendukung, Dukungan dari kepala 
sekolah UPT SMPN 1 Kepulauan Selayar Kabupaten Kepulauan Selayar, kerja 
sama guru BK dan orang tua, kerja sama dengan guru bidang Study, para staf dan 
guru BK, sarana dan prasarana yang memadai. Faktor penghambat, latar belakang 
yang berbeda, lingkungan keluarga dengan didikan yang otoriter, masih 
kurangnya kesadaran waktu dan perhatian siswa. 
B. Implikasi Penelitian 
1. Bagi para siswa harus memperhatikan penyampaian oleh para guru 
terkhusus guru Bimbingan Konseling. 
2. Bagi hendaknya guru Bimbingan Konseling melakukan pendekatan secara 






3. Bagi guru Bimbingan Konseling senantiasa untuk selalu merangkul siswa-
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